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Pokok permasalahan penelitian ini adalah Pergeseran Nilai Falsafah Siri’ 
na Pacce dalam Kehidupan Masyarakat di Desa Julukanaya, Kec. Biringbulu, 
Kab. Gowa. Di deskripsikan dalam tiga sub Rumusan Masalah yaitu., Sejarah 
Asal Usul Siri’ na Pacce., Nilai-nilai Falsafah Siri’ na Pacce’ di Desa Julukanaya, 
Kec. Biringbulu, Kab. Gowa., Pandangan Masyarakat Terkait Pergeseran Nilai 
Falsafah Siri’ na Pacce di Desa Julukanaya, Kec. Biringbulu, Kab. Gowa. 
Penelitian ini adalah penelitian lapangan, menggunakan metode deskriptif 
kualitatif dengan pendekatan Filososfis dan Historis. Adapun sumber data dalam 
penelitian ini adalah Pemangku Adat, Tetua Desa Julukanaya, Kepala Desa 
Julukanaya, Tokoh Masyarakat, Tokoh Pejuang, dan Masyarakat Desa Julukanaya 
sebagai Lokasi Penelitian. Selanjutnya metode pengumpulan data dilakukan 
dengan metode observasi, wawancara, dekumentasi, dan referensi. Data yang 
diperoleh kemudian diolah dan dianalisis melalui tiga tahap yaitu Reduksi Data 
(Data Reduction), Penyajian Data (Data Display), Verifikasi dan Kesimpulan, 
(Veryvication and Coclution Drwaing). 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa sejarah awal mula adanya Siri na 
Pacce, semenjak Nabi Adam a.s, semenjak adanya manusia, maka terdapat sebuah 
rasa yang ada dalam dirinya. Karena Allah menciptakan dan memberikan fasilitas 
perasaan kepada manusia, apabila memiliki namanya rasa malu maka disitu akan 
timbul yang namanya Siri’ na Pacce. Sedangkan awal mula di Desa Julukanaya 
yaitu Kawin lari (Silariang) antara anak gadis dan laki-laki, tindakan yang 
dilakukan merupakan perbuatan Siri’ (malu) atau perilaku tidak terhormat, yang 
membawah aib antara kedua keluarga. Sedangkan nilai-nilai Falsafah Siri’ na 
Pacce yang masih dijunjung tinggi dalam masyarakat Desa Julukanaya yaitu (1). 
Passamaturukang (persatuan atau solidaritas). (2). Jujuruki, Lempu, artinya 
kejujuran. (3). Appau naba, Ada’ Tongeng, artinya berkata benar. (4). Cara’de, 
Acca, artinya pintar. (5). Kareso, Reso artinya bekerja keras. Pandangan 
masyarakat terkait pergeseran nilai falsafah Siri’ na Pacce dalam Kehidupan 
Masyarakat Desa Julukanaya, Kec. Biringbulu, Kab. Gowa, yaitu (1). Rasa malu. 
(2). Rasa bersalah. Sedangkan Implikasi diharapkan tetap menjunjung tinggi nilai-
nilai falsafah Siri’ na Pacce, dalam sendi-sendi kehidupan bermasyarakat, dan 






































A. Latar Belakang 
Perkembangan peradaban manusia yang ada pada saat ini, merupakan 
suatu bentuk desakan pengaruh perkembangan dari aspek kehidupan di masa 
sekarang, manusia dengan alam pikirannya selalu memberikan efek saling 
mempengaruhi pada lingkungannya, fenomena ini akan membawah kepada masa 
depan manusia yang berbeda. Jadi dapat dikatakan bahwa kebudayaan tersebut 
sesungguhnya lahir akibat keinginan manusia untuk kehidupannya dalam bentuk 
aspek pola kehidupan, tingkah laku, perekonomian, pertanian, sistem kekerabatan, 
stratifikasi sosial, yang sekaligus secara spontanitas akan melahirkan kebudayaan 
atau tradisi secara turun temurun.
1
 
Secara garis besar budaya juga terbentuk dari berbagai unsur-unsur, seperti 
Agama, politik, adat istiadat dan bahasa. Hal-hal yang bisa membuat bertahannya 
sebuah kebudayaan tidak bisa terlepas dari masyarakat itu sendiri. Oleh karena 
itu, setiap masyarakat dan kebudayaan pasti mengalami sebuah pergeseran baik 
yang nampak atau bahkan yang sama sekali tidak menyadarinya baik secara 
langsung atau pun secara bertahab. 
Manusia merupakan makhluk sosial dalam memenuhi kebutuhan hidupnya 
harus berinteraksi dengan orang lain dan oleh karenanya, manusia cenderung 
hidup berkelompok dan bermasyarakat. Kelompok ini kemudian bersepakat 
membuat aturan yang mengatur sikap bertingkah laku dalam lingkungannya, agar 
menjadi manusia yang bermoral dan berakhlak. Adapun aturan ini kemudian 
berkembang menjadi prinsip pedoman dan pandangan hidup sebuah masyarakat 
yang harus dipatuhi dijalankan oleh setiap individu dalam masyarakat ataupun 
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secara berkelompok. Pandangan hidup suatu komunitas sangat mempengaruhi 
tingkah laku orang yang hidup dalam lingkungan masyarakat, sehingga apabila 
seseorang ingin bergaul dan bertahan hidup dalam kelompok masyarakat, maka 
harus mengetahui dan mengenal kebiasaan (adat), mengenai (prinsip) hidup dan 
aturan (norma) yang berlaku dalam masyarakat itu.
2
 
Masyarakat Suku Bugis-Makassar, yang bernaung sejak ratusan tahun lalu 
khususnya berdomisili didaerah Kabupaten Gowa, sebagian besar masih 
berpegang pada prinsip (falsafah) hidup Siri’ na Pacce’, di samping beberapa 
prinsip-prinsip hidup yang lain. Falsafah Siri’ na Pacce’ yang sudah ada sejak 
ratusan tahun yang lalu oleh masyarakat Suku Makassar,  merupakan pandangan 
hidup yang perlu dipertahankan dan diselaraskan dengan ajaran-ajaran Islam, 
sebab pemahaman ataupun keyakinan masyarakat tentang makna tujuan Siri’ na 
Pacce’ pada saat sekarang berangsur-ansur mulai berbeda dengan konsep nilai 
Siri’ na Pacce’ yang ada pada zaman kejayaan kerajaan Gowa.
3
  
Kata Siri’ dalam bahasa Makassar berarti malu atau rasa malu, maksudnya 
Siri’ (tuna) lanri anggaukanna anu kodi, artinya malu apabila melakukan 
perbuatan yang tercela. Menurut C.H. Salam Basjah yang dikutip oleh Mattulada 
memberi tiga pengertian kepada konsep Siri’, yaitu: pertama ialah malu, kedua, 
merupakan daya pendorong untuk membinasakan siapa saja yang telah 
menyinggung rasa kehormatan seseorang, dan ketiga ialah sebagai daya 
pendorong untuk bekerja atau berusaha sebanyak mungkin.
4 
Siri’ berdasakan bahasa dan istilah makna dan tujuan Siri’ yang patut 
untuk diyakini, dilaksanakan dan dipertahankan dalam kehidupan sehari-hari. 
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 Lebba Kadore, Islam dan Budaya Lokal  (Ciputat: Mahzab Ciputat, 2013), h. 38. 
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 Syahrul Yasin Limpo, dkk., Profil Sejarah, Budaya dan Pariwisata Gowa (Cet. I: Ujung 
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 Mattulada,  Latoa : Satu Lukisan Analitik Terhadap Antropologi Politik Orang Bugis 




Istilah Siri’ adalah suatu sistem nilai sosial, budaya dan kepribadian yang 
merupakan pranata pertahanan harga diri dan martabat manusia sebagai anggota 
masyarakat, yang dapat dijadikan sebagai pedoman hidup untuk menumbuhkan 
sikap positif serta membuat hidup lebih berguna dan bermakna.
5
  
Sedangkan Pacce’ secara harfiah yaitu Pacce’ berarti perasaan pedis, perih 
atau pedih, yang diartikan sebagai rasa solidaritas. Sedangkan Pacce’ menurut 
istilah, adalah suatu perasaan yang menyayat hati, pilu bagaikan tersayat sembilu 
apabila sesama warga masyarakat atau keluarga ataupun sahabat ditimpah 
musibah. Pengertian diatas jelaslah bahwa Pacce’ dapat memupuk rasa tali 
persaudaraan antara sesama dan membina solidaritas antara manusia agar mau 
membantu seseorang yang mengalami kesulitan.
6
 
Sejatinya kedua ungkapan ini menggambarkan bahwa antara Siri‟ dan 
Pacce‟ selalu beriringan sebagai satu kesatuan yang tidak terpisahkan. Apabila 
Siri’ dan Pacce’ sebagai pandangan hidup tidak dimiliki seseorang, maka akan 
dapat berakibat orang tersebut bertingkah laku melebihi binatang (tidak punya 
malu-siri‟) karena tidak memiliki unsur kepedulian sosial dan hanya mau menang 
sendiri (tidak merasakan sedih dan pacce). 
Selain itu dalam tulisan lontarak terdapat petuah-petuah atau ungkapan-
ungkapan yang berkenaan dengan konsep siri’, antara lain: 
Siri’ taji nakitau artinya hanya Siri’ maka kita dinamakan sebagai 
manusia. Maksudnya seseorang yang tidak mempunyai Siri’, maka ia tidak ada 
artinya sebagai manusia dan (layak disebut binatang), karena sikap orang yang 
tidak mempunyai Siri’ seperti perbuatan binatang (tidak punya rasa malu).
7
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Pandangan masyarakat Makassar tentang konsep dan tujuan Siri’ dan 
Pacce yang sebenarnya mulai terkikis, tentunya sudah keluar dari konsep yang 
sebenarnya tentang pemaknaan Siri’ bahkan dalam beberapa contoh kasus yang 
telah terjadi penyalahan maksud dan tujuan Siri’. Masalah persenketaan tanah 
yang terjadi antara pemilik lahan dan pamannya yang mengaku bahwa lahan 
tersebut miliknya, pemilik lahan berusaha mempertahankan lahan miliknya, 
karena berada pada jalur yang benar, akhirnya terjadi adu mulut antara korban dan 
pelaku, masalah besar tak bisa terhindarkan sehingga terjadi perkelahian yang 
mengakibatkan pemilik lahan tewas, akibat sengketa lahan perkebunan antara 
paman dan korban, keduanya memiliki hubungan kekeluargaan, contoh kasus ini 
bisa menimbulkan masalah besar dapat berakibatkan pertikaian antar keluarga 
korban dan keluarga pelaku, hal ini disebabkan karena sikap ataupun perilaku 
masyarakat terkadang mengutamakan emosionalnya dibandingkan pikirannya 
(akal). 
Selain itu terdapat pula masyarakat Gowa menganggap bahwa pelaksanaan 
Siri’ pada saat sekarang ini tidak lagi sejalan dengan ajaran Agama Islam, karena 
disebabkan oleh pandangan mereka bahwa Siri’ identik dengan kekerasan dan 
kasus yang sering terjadi mengatas namakan Siri’ (pelecehan harga diri), padahal 
Islam selalu berusaha mencari jalan damai.  
Dalam ajaran Islam, masalah Siri’ sangat dijunjung tinggi karena apabila 
kita mempertahankan harga diri dengan alasan yang jelas dan merasakan malu 
bila akan melakukan perbuatan yang salah maka hal tersebut sangat dibenarkan. 
Apabila seseorang sudah tidak memiliki lagi perasaan malu untuk berbuat apa saja 
maka segala perbuatan yang melanggar aturan-aturan Agama, Adat, hukum dan 
norma-norma yang lain akan dilakukannya tanpa beban apapun.
8
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Pada masyarakat Makassar dikenal dengan prinsip hidup yaitu Siri’ na 
Pacce’ yang diartikan sebagai rasa malu dan kokoh terhadap pendiriannya yang 
kadang disalah tafsirkan oleh orang-orang sehinggah tidak jarang menimbulkan 
konflik. Padahal nilai-nilai kebudayaan tersebut harusnya memberikan dampak 
yang baik terhadap diri sendiri dan terlebih lagi dalam lingkungan, dan tentunya 
menjadi pijakan dasar untuk membangun sebuah peradaban yang lebih baik 
terhadap manusia terhadap lingkungannya sebagai orang bermoral, bermartabat 
dan beragama. Perilaku ini sangat penting karena melalui perilaku ini banyak 
kebutuhan dapat dipenuhi baik pada pihak orang lain maupun pihak diri sendiri 
meskipun tidak secara langsung. Kebutuhan yang dimaksud adalah kebutuhan 
untuk dihargai oleh orang lain. 
Dari penjelasan di atas, falsafah Siri’ dijadikan prinsip oleh masyarakat 
suku Makassar dapat sejalan dengan ajaran Islam, namun tergantung bagaimana 
upaya pemahaman masyarakat dalam penengakan Siri’ yang diterjemahkan malu 
apabila melakukan perbuatan yang tercela dan dorongan untuk berusaha bekerja 
demi memperoleh kehidupan yang lebih baik.
9
  
Menurut bahasa kata malu berasal dari bahasa Arab yaitu حياء (malu). 
Malu dibangun diatas dasar hidup, hati semakin hidup maka rasa malu semakin 
bertambah, keimanan mati didalam hati maka rasa malu akan hilang, siapa yang 




Malu pada hakikatnya mendatangkan kecuali kebaikan. Malu mengajak 
pemiliknya agar menghias diri dengan sikap yang mulia dan menjauhkan diri dari 
sifat-sifat yang tercala dan hina. Rasulullah saw bersabda :  
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 ِبَخْيـٍر ِإالَّ َيْأِتْي اَلَاْلـَحَياءُ 
 
Terjemahnya:  
   




Menurut tafsiran Ibnu Hajar, dalam hadits ini menjelaskan bahwa malu 
adalah menahan jiwa dari segala keburukan, ia adalah kekhususan manusia untuk 
menahan dari segala bentuk keinginan agar tidak seperti binatang.
12
 
Rasa malu yang dapat menjadikan seseorang menghindari perbuatan keji 
adalah akhlak yang terpuji, karena akan menambah sempurnanya iman dan tidak 
mendatangkan satu perbuatan kecuali kebaikan, namun rasa malu yang berlebihan 
hingga membuat pemiliknya senantiasa dalam kekacauan dan kebingungan serta 
menahan diri untuk berbuat sesuatu yang sepatutnya tidak perlu malu, maka ini 
adalah akhlak tercela, karena ia merasa malu bukan pada tempatnya.
13
 
Dalam rangka interaksi sesama manusia didalam lingkup masyarakat 
tentunya dibutuhkan yang namanya suatu norma dan peraturan yang mampu 
mengikat seluruh anggotanya, yakni melakukan interaksi dengan manusia yang 
lain ataupun membentuk kelompok sosial, menciptakan norma sosial sebagai 
falsafah aturan kehidupan baik secara pribadi ataupun secara keseluruhan dan 
dilaksanakan bersama-sama supaya hubungan sesama manusia dapat berjalan 
dengan baik yang sering dikenal dengan istilah hukum.
14
 
Pada dasarnya Allah menciptakan manusia itu adalah sebagai makhluk 
yang paling berharga dan mulia dipermukaan bumi ini. Namun tidak sedikit 
manusia sendiri yang merusak kehormatan dan harga dirinya, dengan melakukan 
                                                          
11
 Muhammad Fuad Abdul Baqi, Mutiara Hadis Shahih Bukhari-Muslim (Sidoharjo: 
Penerbit Al-Andalus Solo, 2014), h. 19. 
12
 Syaikh Muhammad Nashiruddin, Shahih St-Tagrib bab Adab, (Jakarta: Maktabah al-
Ma‟rif, 2000), h. 152. 
13
 Musthafa Dieb, Al-Wafi Menyelami makna 40 hadist Rasulullah SAW (Jakarta Timur: Al-
I‟tishom, 2003), h.154. 
14




perbuatan-perbuatan yang amoral yang tidak sesuai dengan norma-norma Agama 
dan Adat. Sebagaimana Allah swt, telah membahas kedudukan manusia, Allah 
berfirman dalam QS Ali-„Imran/3: 139. 
                     
 
Terjemahnya :  
Janganlah kamu bersikap lemah, dan janganlah pula kamu bersedih hati, 
padahal kamulah orang-orang yang paling tinggi derajatnya, jika kamu 
orang-orang yang beriman. 15 
Menurut tafsir Ibnu Abbas ra berkata, pada perang Uhud, para sahabat 
Rasulullah saw kocar kacir. Dalam keadaan seperti itu, tiba-tiba Khalid Bin Walid 
datang dengan pasukan berkuda dari kaum musyrik. Dia ingin menguasai gunung 
hingga posisinya berada di atas para sahabat Rasulullah saw. Maka Allah 
menurunkan ayat 193, QS Ali-„Imran.
16
 
Oleh sebab itu, maka perlu dijelaskan tentang maksud dan tujuan Siri’ na 
Pacce’ agar dapat memperbaiki pemahaman yang agak menyimpang dari makna 
dan tujuan sebenarnya. Di samping itu perlu adanya penyelarasan terhadap ajaran 
Islam, sebab mayoritas masyarakat Makassar khususnya di kabupaten Gowa 
beragama Islam agar senantiasa dalam kehidupan bertingkah laku sehari-hari 
menggambarkan budaya Makassar dan sekaligus bernuansa Islami. 
Perubahan kebudayaan itu antara lain disebabkan karena masyarakat yang 
menjadi wadahnya ingin merubah dirinya. Perubahan kebudayaan itu bisa berasal 
dari dalam kebudayaan sendiri maupun faktor yang dari luar. Salah satu aspek 
secara langsung mempengaruhi perubahan kebudayaan adalah ditemukannya 
teknologi, terutama teknologi informasi, baik informasi melalui media cetak 
maupun media elektronik. Secara umum ada dua faktor, yaitu faktor yang berasal  
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dari dalam masyarakatya sendiri atau internal dan faktor yang diakibatkan oleh 
pengaruh kebudayaan asing atau faktor luar. 
Adanya tekhnologi baru yang membawah perubahan kebudayaan secara 
drastis adalah alat telkomunikasi berupa hend phone (HP internet televisi) dan 
lainya, masyarakat yang dahulunya melakukan komunikasi verbal menunjukkan 
kerahmatan ataupun bisa mempererat tali silaturahmi antara sesama karena bisa 
berkomunikasi secara langsung, kini diperhadapkan pada komunikasi yang lintas 
batas karena walaupun hanya berada didalam kamar tidur.
17
 
Melihat realitas yang terjadi dimasyarakat dalam menerapkan budaya Siri’ 
na Pacce’. Dengan begitu, terlintas niat di hati penulis untuk menganalisis lebih 
dalam tentang kedudukan Siri’ na Pacce’ bagi masyarakat Desa Julukanaya, tidak 
lagi terdapat filosofis tentang makna budaya tersebut yang terjadi dalam 
kehidupan masyarakat, serta menfokuskan kajian pada aspek pergeseran suatu 
nilai falsafah budaya Siri’ na Pacce’. Karena dewasa ini banyak terlihat 
melanggar aturan sikap oleh beberapa pihak juga bentuk diskriminasi, dapat 
dilihat dari masyarakatnya yang terjadi dilapangan seperti kurangnya sifat gotong 
royong dan saling mappakasiri (menjaga kehormatan), ataupun sifat bela kasih 
terhadap sesama. 
Sedangkan masyarakat yang menganggap nilai falsafah Siri’ na Pacce’ 
sudah bergeser akibat beberapa faktor, sebab mereka melihat perkembangan 
generasi muda seperti seringnya tawuran, gaya berpakaian yang tidak sopan, 
kurangnya rasa empati yang tinggi, serta perilaku masyarakat kurang 
mencerminkan nilai-nilai yang terkandung dalam Siri’ na Pacce’. Hal ini sangat 
nampak pada generasi muda sekarang, sebagian besar dari mereka tidak 
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mengetahui makna yang terkandung dari falsafah tersebut, sehingga keluar dari 
rana makna Siri’ na Pacce. Selain itu faktor ekonomi juga sangat mempengaruhi 
pergeseran budaya, saat ini sebagian masyarakat Gowa memandang status sosial 
dipandang dari tingkat ekonominya. 
Berdasarkan gambaran serta paparan latar belakang masalah di atas, maka 
penulis ingin mengkaji lebih dalam melalui penelitian dengan mengangkat judul 
Pergeseran Nilai Falsafah Siri’ na Pacce’ dalam Kehidupan Masyarakat di Desa 
Julukanaya, dengan tinjauan Etika. 
Perubahan-perubahan yang terjadi dalam lingkup masyarakat mendorong 
untuk mengadakan pengkajian dan penelitian terhadap fenomena-fenomena yang 
terjadi, agar dapat memperoleh pengetahuan dan pemahaman tentang kehidupan 
masyarakat khususnya di Desa Julukanaya, Kec. Biringbulu, Kab. Gowa. 
B. Fokus Penelitian dan  Deskripsi Fokus  
1. Fokus Penelitian  
Fokus penelitian dan deskripsi fokus adalah salah satu istilah yang sering 
digunakan dalam penelitian kualitatif. Tujuannya adalah untuk membedakan 
dengan penelitian kuantitatif. Adapun fokus penelitian yang dimaksud disini, 
pergeseran nilai falsafah Siri’ na Pacce dalam kehidupan masyarakat Desa 
Julukanaya, ditinjau dari etika yang berkaitan dengan perbuatan manusia yang 
berarti “karakter” (keseluruhan perilaku manusia dalam perbuatannya). 
Dari latar belakang masalah mengenai Siri’ na Pacce’ maka peneliti 
mengidentifikasi beberapa pokok dan istilah yang terdapat pada kata kunci , yakni 
sebagai berikut: 
Siri’ na Pacce adalah salah satu budaya orang Bugis-Makassar yang 




terdapat nilai-nilai kemanusiaan dengan sikap saling menghargai, menghormati 
sesama manusia dan tentunya rasa kemanusiaan yang adil yang menimbulkan 
semangat rela berkorban (solidaritas). 
Nilai adalah perasaan-perasaan tentang apa yang diinginkan, tentang apa 
yang boleh atau tidak boleh. Bidang yang berhubungan terkait dengan nilai adalah 
Etika (penyelidikan nilai dalam tingka laku manusia). Nilai dalam masyarakat 
tercakup dalam adat kebiasaan dan tradisi yang secara tidak sadar diterima dan 
dilaksanakan oleh anggota masyarakat.
18
 
2. Deskripsi Fokus 
Penelitian ini yaitu Pergeseran nilai falsafah Siri’ na Pacce’ dalam 
kehidupan masyarakat di Desa Julukanaya. Dengan studi kasus di Desa 
Julukanaya Kec. Biringbulu, Kab. Gowa, Provinsi Sulawesi Selatan. Oleh karena 
itu, daerah yang menjadi fokus dalam penelitian ini merupakan tempat kelahiran 
saya. Berbicara sejarah makna sesungguhnya budaya masalah Siri’ na Pacce’ 
harusnya dijunjung tinggi dalam sendi kehidupan dalam masyarakat, untuk 
mempermudah pengertian serta menghindari kesalapahaman dalam pembahasan 
ini, maka penulis akan mendeksripsikan makna yang dianggap penting, dalam 
judul penelitian ini, yaitu sebagai berikut: 
a. Budaya  
Menurut Koentjaningrat kebudayaan adalah keseluruhan ide-ide, tindakan, 
dan hasil karya manusia dalam rangka kehidupan masyarakat yang dijadikan milik 
diri manusia dengan belajar. Artinya suatu proses hubungan manusia dengan alam 
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b. Pengertian Siri na Pacce’ 
Siri’ secara harfiah dalam bahasa Bugis dan Makassar adalah berarti malu 
atau rasa malu, dalam bahasa Makassarnya (sirik). Di Butta Gowa untuk 
membedakan sifat manusia dengan sifat binatang adalah Siri’. Siri’ adalah harga 
diri dan kehormatan. Jika harga diri dan kehormatan ada dalam diri manusia itulah 
yang pantas disebut sebagai manusia, tetapi justru sebalikya apabila harga diri dan 
kehormatan hilang dalam diri seseorang manusia, maka manusia tidak ada 
bedanya dengan binatang, itulah di Butta Gowa sering mengaunggkan istilah 
“paentengi sirinu siagang paccenu” kuatkanlah harga dirimu, kehormatanmu dan 
rasa pedihmu (solidaritas). Jika seorang manusia sudah tidak memiliki Siri’ atau 
harga diri, maka orang itu akan melakukan tindakan asusila atau amoral karena 
tidak malu melakukan hal-hal buruk yang tidak sesuai dengan perilaku manusia. 
Siri’ merupakan pandangan hidup yang mempunyai atau mengandung nilai 
etik yang dapat membedakan antara manusia dan binatang dengan adanya rasa 
harga diri dan kehormatan yang melekat dalam diri manusia, manusia harus 
mempertahankan harga dirinya dan kehormatan. Siri’ merupakan budaya hasil 
budi dan daya manusia, rasa harga diri dan kehormatan sebagai esensi Siri’.  
Pacce artinya perih atau perasaan perih yang muncul dalam hati seseorang 
karena melihat penderitaan orang lain. Pacce adalah suatu perasaan yang 
menyayat hati pilu bagaikan tersayat apabila sesama masyarakat keluarga atau 
sahabat tertimpa musibah, sehingga menimbulkan suatu dorongan untuk 
membantunya yang diartiakan sebagai rasa solidaritas. Pacce ini berfungsi 
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Perubahan persfektif terhadap nilai-nilai utama kebudayaannya dengan 
mempertimbangkan kaitan yang mempengaruhinya. Menurut Mattulada bahwa 
Siri’ merupakan kebudayaan yang kini mulai redup sehingga munculnya efek-
efek negative dilingkungan masyarakat Suku Makassar khususnya di Desa 
Julukanaya. 
Secara umum dapat dikatakan bahwa etika adalah karakter atau yang 
berkaitan dengan tindakan manusia. Artinya etika itu langsung berkaitan dengan 
hidup manusia dan mengedepankan nilai-nilai kemanusiaan, sama halnya dengan 
Siri’ na Pacce’ yang secara langsung mengantar manusia untuk bertindak baik, 
sehingga mencapai hidup yang baik, bermutu, berhasil, dan bahagia. Bahagia 
merupakan tujuan akhir manusia, dan etika menawarkan pertunjukan untuk 




Moral merupakan istilah yang digunakan untuk memberikan batasan 
perbuatan manusia dengan nilai baik dan buruk, atau benar dan salah. Dalam 
kehidupan sehari-hari, orang yang berbuat baik biasanya disebut moral. Antara 
moral dan nalai Siri’ na Pacce memiliki tujuan yang sama yaitu membahas 
tentang perilaku manusia di dalam lingkup masyarakat. 
Solidaritas adalah kesamaan rasa, senasib dan sepenanggungan. Solidaritas 
merupakan komponen penting dalam kehidupan bermasyarakat agar memberikan 
dorongan untuk menolong sesama. Maksudnya ketika melihat keluarga, tetangga 
mengalami musibah, maka timbul perasaan atau keinginan untuk saling 
membantu, didalam kehidupan berkelompok harus ada yang nama rasa kesadaran, 
sehingga tercipta rasa solidaritas untuk mencapai tujuan bersama. Dari 
pembangian Siri’ na Pacce tersebut, maka dapat dipahami bahwa antara Siri‟ na 
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No.            Fokus Penelitian                      Deskripsi Fokus 
1. 
Falsafah Siri’ na Pacce’ 1. Asal-usul Siri’ na Pacce 
2. Pengertian Siri’ na Pacce 
2. Nilai Falsafah Siri’ na Pacce’ 1. Passamaturukang artinya solidaritas 
atau persatuan 
2. Jujuruki, Lempu artinya kejujuran 
3. Appau naba, Ada’ tongeng, artinya   
berkata benar 
4. Caradde’ Acca artinya pintar  
5. Kareso, reso artinya berkerja keras 
3. Pergeseran nilai Falsafah  
Siri’ na Pacce’ 
1. Rasa malu 
2. Rasa bersalah 
 
C. Rumusan Masalah 
Adapun yang menjadi rumusan masalah dalam penelitian saya sebagai 
berikut : 
1. Bagaimana Sejarah Asal-usul Siri’ na Pacce’? 
2. Bagaimana Nilai-Nilai Falsafah Siri’ na Pacce’ di Desa Julukanaya? 
3. Bagaimana Pandangan Masyarakat Terkait Pergeseran Nilai Falsafah Siri’ 
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D. Kajian Pustaka 
Kajian pustaka dibutuhkan setiap melakukan penelitian, bahkan dianggap 
sebagai hal yang sangat penting dalam penelitian karena kajian pustaka berfungsi 
sebagai tolak ukur untuk membedakan hasil-hasil penelitian sebelumnya dengan 
penelitian yang akan dilakukan agar tidak terjadi pengulangan. Dalam penelitian 
ini telah dilakukan kajian pustaka, dalam bentuk hasil penelitian, maupun kajian 
pustaka dalam bentuk buku. 
Hasil penelusuran terhadap studi pustaka, telah ditemukan banyak kajian-
kajian terkait penelitian yang akan di lakukan, baik dalam bentuk buku. Terdapat 
beberapa kajian pustaka yang dianggap relevan dan mewakili pustaka-pustaka 
yang lain, di antaranya: 
1. Disertasi Ibrahim, sebuah penelitian yang membahas tentang ADAK 
SAMPULONRUA (Studi Falsafah Hidup Masyarakat Muslim Kel. 
Buluttana Ke. Tinggimoncong). Tujuan kajian disertasi ini: pertama, 
memahami sejarah dan asal usul adak sampulonrua, kedua 
mendeskripsikan adak sampulonrua dan mengungkap nilai-nilai yang 
terkandung didalamnya, ketiga, mengkaji nilai-nilai falsafah hidup 
komunitas adak sampulonrua. Namun pada penelitian sebelumnya 
mengangkat adak sampulonrua sebagai studi Falsafah hidup masyarakat 




2. Dalam buku, nilai-nilai budaya Siri’ Na Pacce’ oleh A. Moein MG. Dalam 
buku ini menjelaskan tentang nilai budaya Bugis Makasar dan Siri Na 
Pacce’ secara garis besar bahwa, Siri’ dipandang dari segi Agama Islam, 
Siri’ artinya menjaga harga diri itu sama artinya menjaga syarat. Menjaga 
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harga diri dipandang dari segi ilmu akhlak adalah suatu kewajiban moral 
yang paling tinggi. Tak hanya itu, dalam buku ini menjelaskan ada dua hal 




3. Skripsi Adnan Tahir sebuah penelitian yang membahas tentang integrasi 
falsafah Siri na Pacce dan etika bisnis dalam pembangunan bisnis berbasis 
kearifan lokal. Penelitian ini menjelaskan bahwa dalam profesi yang kuat 
berupa nilai-nilai etika bisnis Islam. Penelitian melalui penelitian ini 
dilakukan penyadaran bahwa nilai-nilai etika dibangun berdasar pada nilai-
nilai kearifan lokal yang pengusaha itu sendiri.
25
 
4. Dalam buku Siri’ na Pacce Harga Diri Manusia Bugis, Makassar, Mandar, 
Toraja, oleh Abu Hamid, Zainal Abidin, Mattulada, Baharuddin Lopa, 
Salombe. Dalam buku ini masing-masing membahas tentang Siri’ na 
Pacce. Bahwa Siri’ sangat berguna bagi pengembangan peradaban dalam 
persoalan global, berfungsi sebagai pendorong motivator sosial kontrol, 
rasa tangung jawab dan dinamisator sosial. Siri’ merupakan taruhan harga 
diri, maka harga diri tersebut harus diagkat melalui kerja keras berprestasi, 
berjiwa pelopor dan senantiasa beriorentasi keberhasilan. Harga diri 
terangkat atas dukungan rasa Pacce (Makassar), Pesse (Bugis). Pacce 
adalah iba hati melihat sesama warga yang mengalami pendeitaan atau 
tekananbatin atasperbuatan oang lain dan sejenisnya. Siri’ na Pacce adalah 
dua sikap moral yang menjaga stabilitas dan berdimensi harmonisasi, agar 
tatanan sosial atau Pangadakkang/Pangadereng (adat istiadat).
26
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Dalam uraian di atas, dapat dilihat perbedaan dengan penelitian yang akan 
dilakukan, beberapa penelitian yang telah disebutkan diatas menyinggung tentang, 
Siri’ na Pacce’ tetapi dengan sudut pandang pendekatan yang berbeda. Sementara 
yang hendak diteliti oleh penulis ialah Pergeseran Nilai Falsafah Siri’ na Pacce’ 
dalam Kehidupan Masyarakat di Desa Julukanaya, Kec. Biringbulu, Kab. Gowa. 
E. Tujuan dan Kegunaan 
1. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah yang telah dikemukakan, maka tujuan yang 
ingin di capai dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :  
a. Untuk mengetahui asal usul Siri’ na Pacce. 
b. Untuk mengetahui nilai Falsafah Siri na Pacce di Desa Julukanaya. 
c. Untuk mengetahui pergeseran nilai Falsafah Siri’ na Pacce’ dalam kehidupan 
di Desa Julukanaya, Kec. Biringbulu, Kab. Gowa. 
2. Kegunaan  
Adapun kegunaan penelitian yang diharapkan adalah sebagai berikut :  
a. Manfaat Teoritis 
Hasil penelitian ini di harapkan secara teoritis dapat memberikan manfaat 
bagi masyarakat untuk tetap bisa menjaga suatu kearifan budayanya dan sarana 
untuk mengembangkan ilmu pengetahuan dalam bidang keilmuan jurusan Akidah 
filsafat Islam khususnya terkait akhlak dan perilaku manusia, dengan menerapkan 
hasil penelitian tentang kebudayaan local yang dapat menjadi pedoman hidup 
masyarakat Sulawesi Selatan khususnya di Desa Julukanaya dalam aspek-aspek 
kehidupan mengenai Siri’ na Pacce’, sehingga mempunyai hubungan yang sangat 
kuat dengan pandangan Islam dalam kerangka spritualitas, dimana kekuatan jiwa 
dapat teraktualkan melalui penaklukan jiwa atas tubuh, sehinggah masyarakat 




Kehormatan) ataupun sifat bela kasih terhadap sesama dalam perkembangan 
secara individu maupun secara berkelompok. 
b. Manfaat Praktis 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sebuah pengetahuan dan  
pemahaman yang tepat agar tetap mempertahangkan nilai-nilai Falsafah Siri’ na’ 
Pacce’ dalam lingkup masyarakat, agar saling mendukung dalam meningkatkan 
harkat dan martabat manusia dan tentunya menjadi pijakan dasar untuk bisa 
membangun sebuah peradaban yang lebih baik bagi manusia dan lingkungannya, 
menjadikan sebagai orang bermoral, bermartabat dan beragama. 
Dari pemahaman ini terkait dengan budaya ini diharapkan juga berdampak 
pada kehidupan sosial di masyarakat Bugis Makassar khususnya di Desa 
Julukanaya, yang memaknai budaya secara baik dengan menjaga keaslian suatu 
budaya dan saling menghargai terhadap sesama budaya dari luar dan dapat 
menerapkan salah satu nilai Falsafah hidup Siri’ na Pacce’ yang utama untuk 
menghindari konflik-konflik yang sering terjadi akibat perbedaan suatu sudut 














Mempelajari masa lampau tidaklah berarti, bahwa kita akan kembali ke 
sana, tetapi hal positif dapat mendorong kita untuk mencipta yang lebih baik. 
Siapa tahu ada sesuatu dari masa silam itu dapat memberikan kita inspirasi untuk 
memperbaiki kehidupan masa kini guna melangkah kemasa depan yang lebih baik 
dan cerah. 
A. Siri’ na Pacce Pandangan Islam 
1. Pengertian Siri’ na Pacce Pandangan Islam 
Masyarakat Sulawesi Selatan telah dikenal sebagai masyarakat yang 
agamis, memiliki pemahaman yang kuat terhadap Agama Islam, sebagai Agama 
yang dianut oleh mayoritas penduduknya. Adapun Siri’ dikatakan oleh Andi 
Moein MG, dipandang dari segi Agama Islam, Siri’ atau menjaga harga diri itu 
sama artinya menjaga syarat. Menjaga harga diri dari segi ilmu akhlak merupakan 
suatu kewajiban moral yang paling tinggi. Perlu kita renungkan bahwa Siri’ harus 
tetap dipelihara dari segala aspek kehidupan. 
Siri’ na Pacce dapat meneguhkan iman dan tetap bertawakkal kepada 
Allah swt, sebab iman dan tawakkal itu bisa menimbulkan nur (cahaya) pada diri 
seorang mukmin. Orang yang teguh pada keimanannya mempunyai akhlakul 
karimah, artinya mempunyai budi perkerti yang mulai. 
Kalau kita kaji lebih dalam lagi maka dapat kita pahami, bahwa ada dua 
hal utama yang dipertahangkan dalam Siri’ yang pertama yaitu menjaga kaum 
wanita dan kedua menjaga kehormata Agama.
27
 Dalam sebuah kesempatan 
Rasulullah bertemu seorang dari Anshar, yang sedang menasehati saudaranya 
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yang pemalu. Mendengarkan itu, Rasulullah saw bersabda dalam kitab Muwatta 
Ibn Malik jus 5. 
َمْن ُقِتَل ُدوَن َماِِلِ فَهَُو َشهِيٌد َوَمْن قُِتَل ُدوَن َأْهِِلِ َأْو ُدوَن َدِمِه َأْو ُدوَن 
 ِديِنِه فَهَُو َشهِيدٌ 
Terjemahnya :  
 
Barang siapa mati terbunuh karena mempertahankan hartanya maka ia 
adalah mati syahid, dan barang siapa mati terbunuh karena 
mempertahankan keluarganya atau darahnya atau Agamanya maka dia 
mati syahid.(HR. Bukhari dan Muslim).
28
 
Dari hadis ini terlihat bahwa Agama mengakui adanya Siri’, Agama 
menempatkan Siri’ dalam arti tuntunan yang positif yakni didasarkan pada niat 
yang ikhlas, perjuangan yang suci serta mempertahangkan hak milik dari orang 
lain yang bertindak diluar perikemanusiaan. 
Kata Siri’ dalam bahasa Makassar atau Bugis bermakna malu, secara 
umum Siri’ adalah perasaan malu yang timbul dari dalam diri manusia atau 
seseorang, kita sebagai manusia perlu menjaga rasa malu dan harga diri (martabat) 
dengan tidak melakukan suatu perbuatan yang tercela dan terlarang. Siri’ harus 
dijadikan sebagai pandangan hidup masyarakat yang mengandung nilai etik 
pembeda antara manusia dan binatang. Siri’ adalah jiwa mereka, harga diri 
mereka dan martabat mereka. Tanpa adanya Siri’ kehidupan di dunia tidaklah 




Walaupun sejarah suku Makassar (Gowa) mulai tercatat pada masa 
Karaeng Tumapakrisik Kallonna, namun budaya Siri’ sudah menjadi adat istiadat 
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dan falsafah hidup mereka sejak dahulu. Adapun pandangan suku Makassar 
tentang Siri’ dapat kita lihat dari beberapa istilah yang berkaitan dengan Siri’. 
Berikut ini beberapa istilah tentang Siri’ dan maknanya, antara lain :  
1. Siri’ sebagai harga diri atau kehormatan 
2. Mappakasiri’ artinya dinodai kehormatannya 
3. Ritaroang siri’ artinya diturungkan kehormatannya 
4. Pannongko siri’ artinya penutup malu 
5. Tumasiri’na, artinya keluarga pihak yang dinodai kehormatannya 
6. Siriksirik, artinya malu-malu 
7. Palaloi siriknu, artinya tantang yang melawan siri‟ 
8. Passirikia, artinya bantu bela kehormatan saya 
9. Napakasirikka, artinya saya dipermalukan 
10. Tau tena sirikna, artinya orang tak ada malu, dan tak ada harga diri.30 
Siri’ (malu) dalam pandangan Islam, merupakan sebuah pandangan hidup 
yang dijunjung tinggi untuk tetap mempertahankan harkat dan martabat pribadi 
seseorang, karena didalam Islam pun menjelaskan bahwa manusia mempunyai 
kedudukan yang paling tinggi derajatnya. Adapun nilai-nilai Siri’ na Pacce 
merupakan bagian yang tak terpisahkan dalam Islam, karena masing-masing 
memiliki keterkaitan dengan nilai-nilai dalam Islam seperti menjaga harga diri, 
atau rasa malu dan menjunjung tinggi harkat martabat manusia, karena malu dan 
harga diri tidak bisa terpisahkan pada diri seseorang.
31
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 Dengan melakukan perbuatan ataupun aktivitas kehidupan manusia dalam 
membentuk kebudayaan harus berlandaskan dengan doktrin Al-Qur‟an. Allah swt 
berfirman dalam QS. Al-Isra/17 : 9, yang berbunyi : 
  
                       
             
Terjemahnya :  
Sesungguhnya, Al-Qur‟an ini memberikan petunjuk kepada jalan yang 
lebih lurus dan memberi kabar gembira kepada orang-orang mu'min yang 
mengerjakan amal saleh bahwa bagi mereka ada pahala yang besar.
32
 
Tafsir Ibnu Katsir, ayat ini menjelaskan bahwa Allah memuji Kitab-Nya 
yang mulia yang diturungkan kepada Rasul-Nya, Muhammad saw. Dan Kitab itu 
adalah Al-Qur‟an, yaitu sebuah Kitab yang memberi petunjuk ke jalan yang lurus 
dan jelas serta memberikan kabar gembira kepada orang-orang yang beriman yang 
mengajarkan amal sholeh sesuai ketetapannya.
33
 
Malu dan harga diri sangat erat kaitannya dalam Islam, hal ini dapat 
dipahami bahwa dalam adat istiadat Bugis Makassar, Siri’ (hayaa dan ghirah), 
artinya malu dan harga diri, kedua sifat ini tidak hanya dijunjung tinggi dalam 
tradisi Islam, akan tetapi juga di yakini sebagai bagian yang terpenting dalam 
struktur keimanan seorang muslim, sehingga ditegaskan bahwa konsep Siri’ 
dalam tradisi adat Sulawesi Selatan adalah sumber inspirasi dan inti dari 
bangunan kebudayaan mereka yang bersifat Islami.
34
 
Sifat rasa malu merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari iman, 
karena ia merupakan salah satu buah dan konsekuensi utamanya. Malik bin Anas 
                                                          
32
 Dapartemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an Dan Terjemahnya  (Bandung: AL-
JUMANATUL ALI, 2004), h. 283 
33
 M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah: Pesan Kesan dan Keserasian Al-Qur’an, (Jakarta: 
Lentera Hati, 2002), h. 225. 
34
 Mawaddah indah, Al-Hayaa’ atau Rasa Malu, dalam website 




mengabarkan dari Ibnu Syihab dari Salim bin Abdullah dari ayahnya, bahwasanya 
Rasulullah saw lewat pada seorang Anshar yang sedang memberi nasehat 
sodaranya perihal pemalu. Lalu Rasulullah saw bersabda :   
َدْعُه َفِإنَّ  –صلى اهلل عليه وسلم  –َفَقاَل َرُسوُل اللَِّه  
يَمانِمَن  ءُ اْلَحَيا اْْلِ  
Terjemahnya :  




Menurut Ibnu Hajar malu adalah menahan jiwa dari segala bentuk 
keburukan, dari perbuatan tercela, hina, dan keji. Melalui sifat malu seseorang 
akan berusaha mencari rezeki yang halal dan merasa menyesal jika tidak bisa 
melakukan kebaikan setiap hari. 
Hal ini menunjukkan bahwa sifat malu merupakan akhlak terpuji dan 
mulia yang menjadikan keistimewaan ajaram Islam. Malu terbagi atas tiga jenis, 
pertama, malu kepada Allah, kedua, malu kepada diri sendiri dan ketiga, malu 
kepada sesama manusia. Jadi dapat kita pahami bahwa malu dapat berfungsi 
sebagai pengontrol dan pengendali seseorang dari sifat dan perbuatan yang 
dilarang Agama, maka sifat malu disebut sebagai iman. Sifat tersebut merupakan 
salah satu ciri khusus manusia yang dapat mencegah dari perbuatan tercela.
36
 
Budaya Siri’ na Pacce merupakan budaya khas Sulawesi Selatan yang 
mempunyai hubungan sangat kuat dalam pandangn Islam sebagai kerangka 
spirualitas masyarakat yang kokoh.  Oleh karena itu, akhlak dan perilaku utama 
merupakan bagian yang penting dari eksistensi masyarakat Islam. Masyarakat 
yang mayoritas muslim tentunya mengenal dan bagian terpenting dalam 
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kehidupan seperti, keadilan, kebajikan, kasih sayang, kejujuran dan kepercayaan, 
sabar dan kesetiaan, rasa malu dan harga diri, kewibawaan dan kerendahatian, 
kedermawanan, dan keberanian, kepenyantunan, serta saling menasehati dan 
berkerja sama.
37
 Siri’ sebagai akhlak dalam Agama Islam mempunyai kedudukan 




Sedangkan Pacce’ atau Pesse, secara harfiah bermakna perasaan pedih dan 
perih yang dirasakan meresap dalam kalbu seseorang, karena melihat penderitaan 
orang lain. Pacce’ ini berfungsi sebagai alat penggalang persatuan, solidaritas, 
kebersamaan, rasa kemanusiaan, dan memberi motivasi pula untuk berusaha, 
sekalipun dalam keadaan yang sangat pelik dan berbahaya.
39
  
Pacce atau Pesse mengandung makna bela kasih, setia kawan dan 
solidaritas, kata Pacce sering digandengkan dengan kata Siri’ sehingga menjadi 
Siri’ na Pacce  yang bermakna rasa malu dan harga diri dan belas kasih antara 
sesama manusia. Pacce sebagai aspek hakiki dari makna Siri’ yang menjadi 
indikator yang penting sebagai konsep yang menekankan pada pendidikan akhlak. 
Jadi Siri’ tanpa dibarengi dengan Pacce bisa menimbulkan kesan egoisme yang 
berlebihan, dengan demikian Pacce menjai indikator penyeimbang terhadap Siri’  
dan sebaliknya Siri’ menjadi penyeimbang terhadap Pacce.
40
 
B. Makna Nilai Falsafah Siri’ na Pacce 
1. Makna Falsafah Siri’ na Pacce 
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Siri’ na Pacce‟ merupakan sebuah prinsip hidup bagi Suku Makassar 
(Gowa). Siri’ merupakan taruhan harga diri, maka harga diri harus diangkat 
dengan melalui bekerja keras, diperuntukkan untuk membela kehormatan terhadap 
orang yang mau melecehkan dan memperkosa harga dirinya, sedangkan Pacce’ 
merupakan rasa ibah hati terhadap suasana masyarakat yang mengalami musibah, 
sehingga rasa untuk mengapdi atas cinta kasih sesama manusia untuk membantu 
sesama anggota masyarakat yang berada dalam penderitaan atau dalam bahasa 
Makassar (kasusang). Apabila Siri’ na Pacce’ sebagai pandangan hidup yang 
tidak dimiliki oleh pribadi seseorang akan dapat berakibat orang tersebut 
bertingkah laku melebihi binatang karena tidak memiliki unsur kepedulian sosial 
dan hanya mau menang sendiri, tidak mempedulikan antara sesama. 
Siri’ na Pacce’ merupakan sebuah dasar falsafah hidup yang termaktup 
didalam kehidupan dan menjadi pengangan masyarakat Bugis Makassar dalam 
kehidupannya, sejatinya merupakan sebuah cerminan hidup dan etika dalam 
bermasyarakat. Manusia harus senantiasa memiliki rasa malu apabila melakukan 
perbuatan yang tercela, hendak berkata yang benar atau menjaga kejujuran, dan 
berpengan teguh pada prinsip keyakinan dalam pendiriannya, serta hormat 
menghormati sesama manusia. Setiap manusia keturunan Bugis Makassar dituntut 
harus memiliki keberanian pantang menyerah menghadapi tantangan ataupun 
ujian hidup. Itulah sebabnya maka setiap orang yang mengaku sebagai masyarakat 
Bugis Makassar memiliki orientasi yang mampu menghadapi hal-hal apapun.
41
 
2. Nilai Falsafah Siri’ na Pacce 
Nilai adalah hakikat suatu hal yang menyebabkan hal itu pantas dikejar 
oleh manusia. Nilai-nilai itu sendiri sesungguhnya berkaitan erat dengan kebaikan 
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yang dilakukan oleh manusia, sedangkan nilai lebih merujuk pada sikap dan 
tindakan orang terhadap sesuatu atau hal yang baik atau bermanfaat terhadap 
sesama. Maka dapat disimpulkan bahwa nilai budaya adalah sesuatu yang bernilai 
pikiran dan akal budi yang bernilai serta perilaku yang mencerminkan sebagai 
orang yang bermoral dan berakhlak serta kekuatan dan kesadaran yang dapat 
bernilai.
42 
Nilai Siri’na Pacce sebagai sistem nilai sosio-kultural dan kepribadian 
yang merupakan pranata pertahanan harga diri dan martabat manusia. Orang 
Bugis Makassar menekankan sikap moral yang sangat tinggi, perilaku seseorang 
dinilai mengandung moral bilamana memiliki enam sifat seperti :  
1) Jujuruki (Jujur) 
2) Bicara baji (berkata benar) 
3) Kontutojeng (keteguhan hati) 
4) Siri’ (rasa malu) 
5) Cara’dde (kepintaran) 
6) Makkareso (berusaha) 
Sikap kehendak ini dibarengi dengan sikap mental dan perlaku yang baik 
menjadi jembatan anugerah Tuhan. Nilai ini terangkum dalam adat istiadat yang 
dianggapnya luhur dan suci mempengaruhi keseluruhan perilakukanya, apabila 
ada yang melanggar salah satu adat maka akan dikenakan sangsi sosial.
43
 
2. Nilai malu dan harga diri  
a. Pengertian nilai malu 
Adapun nilai malu erat kaitanya dengan perasaan malu. Perasaan malu 
merupakan salah satu pandangan nilai dalam kehidupan budaya Bugis Makassar. 
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Nilai malu adalah bagian dari sistem nilai budaya Siri’ sebagai pengontrol 
terhadap dorongan-dorongan sikap yang dapat menjurus pada hal yang bersifat 
negatif, dipandang bertentangan dengan nilai moral dalam kehidupan budaya 
masyarakat dan juga juga dilarang oleh kaidah adat, apabila melakukan sesuatu 
yang mengandung unsur malu. Karena dalam pandangan dalam Islam, malu 
terkait erat dengan iman. Iman bertambah dengan bertambahnya rasa malu dan 
iman bisa berkurang karena kurangnya rasa malu.
44
 
b. Nilai harga diri 
Harga diri bermakna kehormatan dan martabat. Nilai harga diri merupakan 
lebih spesifik terhadap perbuatan tercela dan juga dilarang oleh kaidah adat. 
Karena nilai harga diri menjadikan manusia tidak mau melakukan perbuatan yang 
dipandang tercela serta dilarang dalam kaidah adat, tentunya berkaitan dengan 
harkat kehormatan dirinya. Sangat jelas bahwa tidak ada alasan untuk masyarakat 
tidak mempertahangkan harga dirinya atau martabatnya.
45
 
Hal ini tercermin melalui catatan sejarah bahwa perikehidupan manusia 
Bugis Makassar sejak dahulu, menerima adat sebagai bagian integral dan tidak 
dapat dipisahkan kehidupannya dengan Panngadereng atau Panngadakkang. 
Makna Panngadereng/Panngadakkang adalah keseluruhan norma yang meliputi 
bagaimana seseorang harus bertingka laku terhadap sesama manusia dan terhadap 
pranata sosialnya yang membentuk pola tingka laku serta pandangan hidup yang 
baik. Demikian melekat kentalnya nilai ini dikalangan Bugis Makassar, sehingga 
dianggap berdosa jika tidak melaksanakannya.
46
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Adapun penerapan nilai yaitu Panngadakkang (Ada’) sebaga sistem untuk 
membangun pribadi-pribadi yang bertitik tumpu pada harga diri manusia yang 
terjelma dalam konsep Siri’ yang menjadi asas tumpuhan terdalam dari semua 
kegiatan manusia yang harus memperlakukan dirinya dalam aspek-aspek 
Panngadakkang. Artinya disinilah fungsinya sebagai pandagan hidup, (way of 
life) dalam membentuk pola pikir dan mengatur pola tingka laku manusia dalam 
kehidupan bermasyarakat dan bernegara. 
Adapun nilai tersebut adalah nilai malu dan nilai harga diri sebagai nilai 
utama dalam konteks budaya Siri’ dan juga mengandung nilai etik hukum 
sekaligus nilai-nilai pendidikan yang juga sangat menekankan pada aspek-aspek 
kehidupan sosial. 
C. Paradigma Teologis 
Mempelajari Teologi akan memberi seseorang keyakinan-keyakinan yang 
berdasarkan pada landasan yang kuat, yang tidak mudah diombang-ambing oleh 
peradaban zaman yang makin modern. Teologi diartikan sebagai ilmu kalam 
dalam aqidah islam adalah ilmu atau seni, kalam bermakna perkataan atau 




Akidah islam tentunya berawal dari dan bersumber dari wahyu yang 
diturungkan Tuhan kepada Nabi Muhammad saw, yang kemudian menyampaikan 
kepada ummatnya dengan beberapa ayat-ayat Al-Qur‟an dan sabda-sabda beliu 
(hadits). Dalam sejarah pemikiran teologi Islam para pemikir, telah menggunakan 
beberapa metode pemikiran, baik dalam rana memformulasikan pokok-pokok 
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akidah dari sumbernya, maupun untuk menjadikannya sebagai keyakinan dalam 
diri ummat yang membutuhkannya.
48
 
Akidah merupakan kumpulan berbagai masalah tentang kebenaran pasti 
yang dapat dipatuhi oleh akal manusia, pendengaran, dan hati. Hasan Al-Banna 
mengatakan bahwa akidah Islam adalah landasan atau asas kepercayaan yang 
berlandaskan pada iman dengan mengharuskan hati untuk menyakininya. Tentu 
akan membuat jiwa menjadi tentram, bersih dari kebimbangan dan keraguan 
menjadikan sebagai pokok bagi kehidupa manusia. 
Manusia dianugerahi akal pikiran sehingga ia dapat mengetahui mana 
yang baik dan mana yang buruk, mana yang bermanfaat dan mana yang tidak, 
setiap saat keiginannya selalu dikendalikan oleh akalnya sehingga segala perkara 
akan terselesaikan dengan benar dan baik. Justru sebaliknya, bilamana akal tidak 
dapat dikelolah dengan baik maka dapat mengikuti hawah nafsu dan syahwatnya, 
maka tidak ada bedanya dengan binatang. Manusia perlu mempunyai kesadaran 
bahwa setelah alam dunia, ada pencipta yang melihat semua tindak tanduknya 
semuanya berguna untuk membimbing ke arah kesempurnaan dan kebahagiaan 
abadi di dunia dan akhirat, fondasi itu dibingkai dalam sebuah keyakinan disebut 
dengan akidah. 
Bagi generasi muda perlu pembinaan akidah berfungsi menanamkan 
keimanan yang kuat agar tidak goyah dan terombang-ambing oleh situasi dan 
kondisi yang tidak menentu. Pentingnya pembinanan akidah dapat kita pahami 
bahwa Nabi Muhammad saw, mengajarkan kepada ummatnya tentang konsep 
akidah yang sempurna bagi kehidupan, baik menyangkut dengan urusan pribadi 
dan masyarakat maupun alam sekitar dan yang utama menyangkut hubungan 
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dengan Allah swt, agar manusia memperoleh kebahagiaan didunia dan kemuliaan 
hidup di sisi Allah pada hari akhirat. 
Pembinaan generai muda perlu dipahami bahwa pembinaan akidah 
merupakan hal penting yang perlu mendapatkan perhatian serius, karena generasi 
muda mudah goyah imannya, sebab akan baru mengalami perubahan dan mudah 
terpengaruh sehingga dapat merusak moral, bahkan bisa terjerumus dalam lembah 
kesesatan. Jadi pembentukan iman kepada anak pada masa seorang ibu 
mengandung, sering mengucapkan kalimat Ilahiah. Janin diajak untuk komunikasi 
sampai anak lahir ke dunia ini, sehingga anak tumbuh dan berkembang dewasa. 
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Sehingga penulis dapat katakan bahwa proyek besar Teologis adalah 
merujuk pada pendidikan tauhid atau akidah yang harus di tanamkan pada 
manusia terutama pada generasi muda, agar kuat imannya sehingga tidak mudah 
terombang-ambing oleh perkembangan dan kemajuan tekhnologi yang sudah 
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A. Jenis Penelitian 
1. Jenis Penelitian  
Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif, yakni penelitian yang 
bersifat deskriptif, bertujuan untuk memahami suatu fenomena dalam konteks 
sosial secara alamiah dengan menggunakan proses interaksi secara langsung 
terhadap masyarakat sebagai objek dan mendalami terkait fenomena, kejadian, 
menyangkut kehidupan manusia baik terlibat secara langsung atau tidak yang 
terkait kondisi yang terjadi dilapangan tempat penelitian.
50
  
Penelitian ini merupakan penelitian lapangan (Field Research) yaitu 
bertujuan untuk menyelidiki, menemukan, menggambarkan kualitas secara 
intensif tentang latar belakang keadaan sekarang dan interaksi lingkungan, dengan 
mendekripsikan lingkungan sosial baik secara individu, kelompok masyarakat, 
apa yang dilihat, didengar, dirasakan serta dipikirkan, yang bersifat objektif, 
lengkap dan terorganisisir (terarah). 
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Oleh karena itu, peneliti hendak langsung turun dilapangan meneliti atau 
menganalisis suatu peristiwa yang terjadi di lokasi penelitian yang berhubungan 
dengan Siri’ na Pacce‟. 
B. Lokasi dan Waktu Penelitian  
Adapun yang hendak diperhatikan dan dipertimbangkan dalam 
menetapkan lokasi penelitian yakni tempat, pelaku, dan kegiatan. Lokasi yang 
menjadi pusat penelitian yaitu di Desa Julukanaya, Kecamatan Biringbulu, 
Kabupaten Gowa. Adapun waktu penelitian dilakukan pada tanggal 25 Maret 
2021 sampai dengan tanggal 25 Mei 2021. 
C.  Pendekatan  
Adapun metode pendekatan penelitian yang saya gunakan yaitu Filosofis 
dan Historis. 
1. Metode Filosofis  
Pendekatan yang digunakan pada penelitian ini adalah pendekatan 
filosofis. Dimana Pendekatan filosofis yaitu untuk menjelaskan inti, hakikat atau 
hikmah dan nilai-nilai yang hidup dalam masyarakat, pendekatan filosofis 
merupakan sesuatu yang sangat penting untuk mengkaji secara mendalam, 
sistematis dan kritis untuk mendapatkan kebenaran yang universal terkait 
Pergeseran Nilai Falsafah Siri’ na Pacce dalam Kehidupan Masyarakat di Desa 
Julukanaya, Kec. Biringbulu, Kab. Gowa.
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Pada penelitian filosofis ditekankang terkait fenomena yang relevan bagi 
objek, untuk mewujudkan penelitian sehingga dapat menghasilkan pengetahuan 
tentang bagaimana hakikatnya, sejauh yang dapat dicapai akal dan bagaimana 
sikap manusia dan berusaha menafsirkan pengalaman-pengalaman manusia. 
2. Metode Historis  
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Dalam definisi umum, kata “History” kini bermakna masa lampau umat 
manusia seperti juga dalam bahasa Inggris “History”, yang berarti sejarah atau 
peristiwa yang terjadi atau sering kali diartikan sebagai sejarah. Menurut Hasan, 
sejarah adalah suatu seni yang membahas mengenai kejadian yang menyangkut 
kehidupan manusia merupakan unsur penting dalam sejarah, sejarah merupakan 
keterhubungan dari apa yang terjadi dimasa lampau dengan gambaran sekarang 




D. Sumber Data  
Adapun sumber data dalam penelitian ini, yaitu Primer dan Sekunder 
sebagai berikut :  
1. Sumber Data Primer  
Data primer adalah data yang diperoleh oleh peneliti secara langsung dari 
sumber asli (objek). Data primer ini diperoleh secara langsung dari Tokoh Adat, 
Pemerintah Desa Julukanaya, para tokoh-tokoh masyarakat, dan masyarakat yang 
ada di Desa Julukanaya, Kecamatan Biringbulu, Kabupaten Gowa. 
2. Sumber Data Sekunder  
Sumber data sekunder merupakan data pelengkap atau data tambahan 
untuk melengkapi data yang sudah ada sebelumnya sesuai dengan tujuan 
penelitian. Data ini diperoleh melalu beberapa Referensi data kepustakaan, seperti 
Buku, Skripsi, Tesis, Jurnal, Disertasi dan karya tulis lainnya terkait dengan judul, 
sebagai data pelengkap dalam penelitian ini. 
E. Metode Pengumpulan Data  
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Dalam penelitian ini untuk memperoleh informasi mengenai judul 
tersebut, dalam penelitian ini melakukan teknik pengumpulan data yang relevan 
diantaranya, sebagai berikut :  
1. Library research  
Mengumpulkan data-data melalui literatur baik dari Buku, Jurnal, 
Disertasi, Skripsi serta Artikel, yang sesuai dengan fokus pergeseran.  
2. Observasi  
Pengumpulan data dengan menggunakan observasi, bertujuan melakukan 
sebuah pengamatan secara langsung kepada objek ditempat penelitian dengan 
tujuan untuk mengumpulkan data sebanyak mungkin, kemudian melakukan 
pencatatan, berupa wawancara, rekaman, foto dan teknik pengamatan lainnya.
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Penulis melakukan observasi (observer) langsung terhadap judul penelitian 
terkait Siri’ na Pacce, dalam hal ini mengamati dan memperhatikan pergeseran 
nilai Falsafah. 
3. Wawancara 
Wawancara terhadap informan salah satu teknik untuk mengali data 
informasi terkait fokus penelitian. Wawancara merupakan percakapan yang 
bertujuan, untuk mendapatkan informasi dari objek yang diteliti. Wawancara bisa 
dua orang atau lebih dengan cara dialog atau melontarkan sebuah pertanyaan 
dengan teknik berhadapan langsung atau menginterviuw dengan informan (orang 
yang diwawancarai), untuk mendapatkan informasi secara langsung untuk 
mengumpulkan data yang lebih luas dan akurat.  
Penulis melakukan wawancara dengan narasumber yaitu kepala Desa 
Julukanaya, Tokoh Adat, Tokoh masyarakat dan Masyarakat umum. Wawancara 
                                                          
53




yang dilakukan penulis untuk menggali data dan informasi mengenai Falsafah 
Siri’ na Pacce’ serta Pergeserannya. 
4. Dokumentasi 
Dokumentasi merupakan suatu teknik analisis pengumpulan data dengan 
cara menghimpun dan menganalisis dokumen-dokumen, baik dokumen tertulis, 
ataupun gambar. Peneliti sendiri menjadi instrumen utama yang terjun langsung 
ke lapangan serta mengumpulkan informasi. Dalam kegiatan ini peneliti didukung 




F. Instrumen Penelitian 
Instrumen penelitian dalam penelitian kualitatif merupakan alat bantu yang 
dipilih dan digunaka oleh peneliti dalam melakukan kegiatan mengumpulkan data 
agar kegiatan tersebut menjadi sistematis dan mudah.  
Adapun alat yang digunakan selama penelitian sebagai berikut : 
1. Kamera, berfungsi untuk mengambil gambar dan video sesuai fakta yang 
terjadi di lapangan selama penelitian.  
2. Pedoman wawancara, dalam peneliti membuat daftar pertanyaan secara 
garis besar mengenai Nilai Falsafah Siri‟ na Pacce‟ serta pergeserannya 
yang akan ditanyakan kepada informan untuk memproleh informasi. 
3. Buku dan alat tulis yaitu untuk mencatat semua informasi yang di 
dapatkan dari informan. 
4. Telepon seluler yaitu untuk mewawancarai secara tidak langsung dan bisa 
untuk rekaman audio. 
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5. Studi pustaka, yaitu membaca buku, jurnal, skripsi serta artikel yang 
terkait dengan judul yang di teliti.
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Didalam penelitian harus memiliki bekal teori dan wawasan yang luas, 
sehinggah mampu bertanya dan menganalisis situasi yang diteliti menjadi luas dan 
bermakna. Alat yang digunakan agar bisa menghimpun secara keseluruhan selama 
penelitian dilapangan.  
 
G. Metode Pengolahan dan Analisis Data 
1. Teknik Pengolahan Data 
Teknik pengelolahan data adalah untuk mengolah data kembali dan 
menata secara sistematis maupun akurat, kemudian digabungkan terkait data-data 
yang didapatkan dilapangan menggunakan, observasi, wawancara dan dokumen 
(catatan atau arsip), untuk mempermudah penulis terkait masalah yang diteliti. 
2. Analisis Data  
Teknik analisis data adalah berdasarkan fakta-fakta yang ditemukan di 
lapangan kemudian dikonstruksikan menjadi teori, sehingga dapat ditemukan 
tema atau makna perilaku objek penelitian, kemudian mengumpulkan data dalam 
waktu yang telah ditentukan. Kemudian seluruh data yang didapatkan dari 
berbagai sumber, seperti Library research baik hasil dari wawancara, observasi 
dan dekomentasi. 
Untuk data yang di dapatkan kemudian dianalisis dengan menggunakan 
data analisis data kualitatif dari Miles dan Huberman (1994), sebagai kesimpulan 
selama penelitian berlangsung mempunyai tiga metode analisis data, di antaranya:  
a. Reduksi data (Data Reduction) 
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Reduksi kata merupakan proses pengolahan data atau proses pemilihan, 
pemusatan perhatian pada penyedarhanaan data yang diperoleh dengan 
merangkum yang penting-penting sesuai dengan fokus penelitian. Pada reduksi 
data penulis mengelolah data agar mudah diakses dan dipahami tentang nilai 
falsafah Siri’ na Pacce’ yang diperoleh dilapangan. 
b. Penyajian Data (Data Display)  
Setelah data di reduksi maka peneliti menyajikan data yang diperoleh dari 
lapangan terkait permasalahan yang di teliti, semuanya di rancang guna 
menggabungkan secara keseluruhan untuk memilih data yang diperlukan, dan 
mudah diraih sehingga peneliti mengetahui apa yang terjadi untuk menarik 
kesimpulan. Penyajian data merupakan bagian dari proses analisis. 
c. Penarikan Kesimpulan/Verifikasi 
Setelah data disajikan dalam rangkaian analisis data, maka proses 
selanjutnya adalah penarikan kesimpulan. Maka kesimpulan yang pertama di 
ambil bersifat longgar, tetap terbuka sehingga kesimpulan masih kurang jelas, 
maka tahap kedua “final” merupakan tahap peninjauan ulang terhadap catatan 
lapangan dengan maksud menguji kebenaran, kekokohannya, dan kecocokannya 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 
Sebelum masuk ke inti pembahasan penelitian ini, maka ada baiknya 
penulis harus mengetahui bagaimana gambaran umum terkait kondisi penelitian, 
oleh karena itu, penulis akan memaparkan gambaran umum lokasi penelitian 
yakni, sebagai berikut :  
A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian  
1. Profil Kabupaten Gowa 
Kabupaten Gowa merupakan salah satu daerah dari 24 Provinsi  yang ada 
di Indonesia yang berjarak kurang lebih 10 km dari ibu kota Provinsi Sulawesi 




34,7‟ dari Lintang Selatan (LS) dan 12
o
3319‟ 
Bujur Timur (BT), yang memiliki data batas-batas lintang administrasi yakni, 
sebagai berikut:  
a. Sebelah Utara  : Kota Makassar dan Kab. Maros 
b. Sebelah Selatan  : Kab. Takalar dan Kab. Jeneponto 
c. Sebelah Barat  : Kota Makassar dan Kab. Takalar 
d. Sebelah Timur  : Kab. Bantaeng, Bulukumba, dan Sinjai.57 
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Kabupaten Gowa mempunyai wilayah seluas 1.833,33 km2 atau 3,01% 
dari luas Provinsi Sulawesi Selatan, terbagi 18 Kecamatan yang terbagi 167 Desa, 
mempunyai fungsi yang sangat strategis, karena berbatasan langsung dari Ibu 
Kota Provinsi Sulawesi Selatan. Ibu kota Kabupaten Gowa adalah Sungguminasa 
yang meliputi seluruh wilayah Kecamatan Somba Opu, sebagian Kecamatan 
Pallangga, dan 2 (dua) Kelurahan di wilayah Kecamatan Bontomarannu. 
Hal ini menyebabkan Gowa dari masa ke masa mempunyai kedudukan dan 
peranannya terhadap perkembangan Sulawesi Selatan menjadi semakin penting 
dan mampu berkembang bersama-sama. Wilayah Kabupaten Gowa sebagian besar 


















Sumber : Data Statistik Kabupaten Gowa 2020 
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2. Profil Kecamatan Biringbulu 
Berbicara tentang Sejarah Biringbulu, tidaklah terlepas dari Sejarah Kab. 
Gowa. Kecamatan Biringbulu yang terbentuk dari hasil pemekaran Kecamatan 
induk Tompobulu, yang wilayahnya sangat luas, kemudian pada bulan November 
1998, dibentuklah sebuah Kecamatan, namanya Kecamatan Biringbulu, maka 
ditunjuklah Drs. Basri Lanto untuk menjabat sebagai Camat perwakilan. Setelah 
dua tahun menjadi Camat perwakilan, akhirnya dua tahun kemudian, tepatnya 
tahun 2000 camat perwakilan diubah menjadi kecamatan defenitif, dan 
pejabatnyapun  Drs. Basri Lanto Dg Pasewang dilantik menjadi camat defenitif 
sampai tanggal 30 November 2006. Pada saat masa kerajaan silam hingga kini 
tetap merupakan bagian dari wilayah Kerajaan Gowa. Biringbulu kini merupakan 




Kecamatan Biringbulu, usianya baru yakni mulai terbentuk sejak tahun 
1998, akan tetapi dilihat dari Kecamatan yang bersejarah, ternyata kecamatan 
yang diwilayah Tenggara Gowa ini, telah banyak menyimpang situs sejarah dan 
budaya yang sangat menarik untuk dikaji demi pengembangan ilmu penghetahun 
sejarah dan budaya dimasa mendatang. 
Biringbulu merupakan daerah dataran tinggi dengan rata-rata ketinggian 
1000 meter dipermukaan laut. Oleh karena itu, Biringbulu merupakan wilayah 
yang berada di pengunungan dengan demikian sejak Lauwa yang menjadi Ibukota 
dari Kecamatan Biringbulu secara otomatis Lauwa berubah drastis perkampungan 
yang terpencil kini berubah menjadi ibu kota Kecamatan dan sekarang sudah 
padat penduduknya, yang berjarak 60,5 km dari Kabupaten Sungguminasa. Di 




Kecamatan Biringbulu sebesar 39.617 Jiwa sedangkan luasnya mencapaui 218, 84 
km persegi. 
Demikian halnya dengan di Biringbulu, ada beberapa kerajaan kecil yang 
dulunya diperintah oleh seorang tokoh bernama Dampang, pada saat itu sering 
terjadi perang saudara, maka datanglah Tumanurung yang dianggap sebagai tokoh 
kharismatik hingga kini dengan sebutan Patanna Pa’rasangan (yang punya 
negri). Jejak kehadiran Tumanurung, kini masih bisa dibuktikan dengan adanya 
sebuah bekas kaki dan tangan ada pada sebuah batu di bukit Karaeng Daeng ri 
Moncong.  
Dalam bidang pendidikan, Biringbulu juga memiliki beberapa sekolah, 
mulai dari sekolah Dasar, SLTP hingga ke SLTA, sehinggah mudah menempuh 
dijenjang bidang pendidikan. 
Kecamatan Biringbulu kaya dengan hasil bumi dari berbagai jenis 
tanaman, adapun lahannya sangat terjal pada umumnya sebagian besar berprofesi 
sebagai Petani (jagung kuning, gula merah, padi, ubi kayu, coklat, kopi, dan lain-
lain), dari hasil bumi tersebut sebagian dijual ke pedagan dan sebagian 
dikonsumsi. Sebagian warga bergerak dibidang perdangangan, adapun tanaman 
jangka panjang seperti pohon jati, mahoni, kelapa, dan kemiri, cengkeh, kopi dan 
berbagai macam tanaman jangka panjang. 
Dari data statistik jumlah lahan kering di Biringbulu kini mencapai 12.886 
Ha, dan lahan basah atau persawahan mencapai 1.271 Ha, untuk lahan sawah 
ditanami padi sekali dalam setahun kalau lahan bagus biasanya dua kali setahun. 




mencapai 81.977 ton, sedangkan padi sawah yang luasnya 1.7737 Ha produksinya 








Gambar 2   










Sumber : Badan Pusat Statistik Kabupaten Gowa 2020 
3. Profil Desa Julukanaya 
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Desa Julukanaya merupakan kawasan secara geografis berada diketinggian 
antara 600-900 MDPL (diatas permukaan laut.) dengan  keadaan curah hujan rata-
rata dalam pertahun antara 135 hari s/d 160 hari, serta suhu rata-rata pertahun 
adalah 20 s/d 28
o 
C. Untuk masuk ke daerah ini cukup menggunakan akses 
transportasi seperti motor dan  mobil, karna kondisi jalan yang cukup bagus untuk 
kendaraan roda dua atau roda empat. 
Secara administrasi Desa Julukanaya merupakan hasil pemekaran dari 
Lauwa setelah di mekarkan, maka Lauwa menjadi Kelurahan yang terletak di 
wilayah Kecamatan Biringbulu, terdapat 2 kelurahan dan 9 desa, Julukanaya telah 
dibatasi oleh wilayah Pedesaan dan, Kelurahan. 
Gambar 3 











Sumber : Ketua PLKB Desa Julukanaya 
a. Batas wilayah Desa Julukanaya 
1) Di sebelah Utara   : Kelurahan Lauwa 




3) Di sebelah Barat   : Desa Berutallasa 
4) Di Sebelah Timur    : Kelurahan Tonrorita 
b. Jarak wilayah Desa Julukanaya 
1) Jarak dari ibukota Kecamatan : 4,8 km 
2) Jarak dari ibukota Kabupaten : 69 km 
3) Jarak dari ibukota Provinsi  : 293 km 
c. Luas wilayah Desa Julukanaya 
Luas wilayah Desa Julukanaya adalah 11. 286 Ha, terdiri dari sawah 37,53 
ladang perkebunan 72,26 Ha dan sisanya adalah pemukiman masyarakat. Adapun 
wilayah Desa Julukanaya secara umum mempunyai bias biologis berupa daerah 
pengunungan dengan lahan utamanya perkebunan jangun kuning dan padi, tekstur 
tanah mempunyai kemiringan 80 derajat, memang kelihatan tanah yang kering 
dan gersang, namun bukan berarti tanaman atau pepohonan lainnya tak mau 
tumbuh. Terbukti, sudah banyak lahan kering yang berhasil diubah menjadi lahan 
hijau dengan hasil bumi yang cukup bagus dan melimpah, ini menandakan bahwa 
lahan gersang di Julukanaya sangat produktif. Selain itu, tanaman jangka panjang 
berupa pohon jati putih, pohon kemiri, pohon kelapa, cengkeh, kakao, dan lain-
lain. Secara garis besar wilayah Desa Julukanaya dikelilingi oleh pepohonan yang 
lebat seperti pohon beringi.  
Di Desa Julukanaya memiliki panorama alam yang sangat indah yang bisa 
memanjakan mata dengan sejauh mata memandang, serta panorama pengunungan 
yang hijau bagus bagi penikmat alam yang menyukai ketinggian dan beberapa air 
terjun yang sangat tinggi. Wilayah Desa Julukanaya kondisi tanahnya sangat 
subur sebagian besar jenis tanaman bisa tumbuh dengan baik. 




Demografi merupakan studi ilmiah tentang catatan atau bahasa mengenai 
penduduk setempat, terutama  jumlah, struktur dan perkembangannya berdasarkan 
data profil Desa dengan jumlah penduduk Desa Julukanaya adalah 2257 jiwa 
dengan komposisi tersaji pada tabel sebagai berikut : 
Table 4.1. Demografi Desa Julukanaya  
No  Dusun 
 
Jenis Kelamin Jumlah KK 
 
Ke
t.  Laki-laki Perempuan 
1 Bulosibatang  360 Jiwa   373 Jiwa  733 Jiwa 255 
 
2 Biringkanaya  139 Jiwa  180 Jiwa 737 Jiwa 114 
 
3 Tarowattang 229 Jiwa 220 Jiwa 449 Jiwa 167 
 
4 Passereang 177 Jiwa 203 Jiwa 380 Jiwa 133 
 
5 Bontomanai 156 Jiwa 166 Jiwa 322 Jiwa 109 
 
 Jumlah 1115 Jiwa 1142 Jiwa 2257 Jiwa 763 
 
Sumber : RPJM Desa Julukanaya 
4. Keadaan Sosial 
Dari tingkat taraf pendidikan di Desa Julukanaya sangatlah memadai, baik 
dari pendidikan untuk usia dini (PAUD/TK), dan pendidikan sekolah dasar (SD), 
dan sekolah SLTA, serta pemahaman masyarakat tentang pendidikan sangatlah 
dijunjung tinggi akan pentingnya menempuh pendidikan formal maupun non 
formal yang mempengaruhi meningkatnya taraf pendidikan, Agama, Kebudayaan, 
Adat Istiadat.  
Dalam lembaga kepemudaan baik organisasi, seni, olahraga dan lapak 





Adapun kondisi kesehatan masyarakat yang ada di Desa Julukanaya bagus 
karena jarak dengan puskemas tidak terlalu jauh. Adapun secara detail, keadaan 
sosial penduduk yang ada di Desa Julukanaya tersaji dalam tabel sebagai berikut: 
Table 4.2. Tingkat Pendidikan 
No  Tingkat Pendidikan Jumlah  Satuan  Ket  
1 Belum sekolah 65 Jiwa  
2 SD/ Sederajat 134 Jiwa  
3 SMP/ Sederajat 581 Jiwa  
4 SMA/ Sederajat 87 Jiwa  
5 Sarjana 20 Jiwa  
Sumber : RPJM Desa Julukanaya 
Table 4.3 Keyakinan/Kepercayaan 
No  Agama  Jumlah Satuan Ket  
1 Islam 2257 Jiwa  
2 Kristen katolik 0 Jiwa  
3 Kristen Protestan 0 Jiwa  
4 Hindu 0 Jiwa  
5 Budha 0 Jiwa  
6 Konghucu  0 Jiwa  
Sumber : RPJM Desa Julukanaya 




Penduduk Desa Julukanaya pada umumnya bermata pencaharian utamanya 
adalah sebagai petani, seperti jagung kuning, padi, cengkeh, kemiri, umbi jalar, 
kunyit, kopi arabika dan gula merah. Sebagian kecil warga memilih pekerjaan 
seperti perbengkelan dan pedangan dari hasil bumi seperti yang dijelaskan diatas. 
Sebagian masyarakat bergelut dibidang politik dan pemerintahan. Untuk data 
lebih detail maka dijelaskan melalui tabel sebagai berikut :  
Tabel 4.4. Keadaan Ekonomi 
No Kesejahteraan Ekonomi Jumlah Satuan Ket  
1 Kaya  22 KK  
2 Sedang 197 KK  
3 Miskin 397 KK  
4 Tidak mampu 147 KK  
Sumber : RPJM Desa Julukanaya 
Table 4.5 Sarana dan Prasarana 
No Sarana dan Prasarana Jumlah Satuan Ket 
1 Aula Kantor Desa 1 Unit  
2 Kantor Desa 1 Unit  
3 Polindes 1 Unit  
4 Masjid 5 Unit  
5 Mushola 3 Unit  
6 Kantor Polisi 1 Unit  




8 Pos Kamling 5 Unit  
9 Posyandu 5 Unit  
10 TK/PAUD 1 Unit  
11 SD/Sederajat 1 Unit  
12 TK-TPA 5 Unit  
13 Jalan Aspal 8  Km  
14 Jalan Rabat Beton 300 M  
15 Jalan Tani 5 Unit   





No  Mata Pencaharian  Lk  Pr  Jumlah  Satuan  Ket  
1 Buruh Tani  121 65 106 Jiwa  
2 Petani 851 372 1.223 Jiwa  
3 Pedagang  30 24 54 Jiwa  
4 Tukang Kayu 47 - 47 Jiwa  
5 Penjahit - 23 19 Jiwa  
6 PNS 3 4 7 Jiwa  
7 Guru Swasta 3 6 9 Jiwa  




9 Industry Kecil 5 2 7 Jiwa  
10 Buruh Industri  11 4 15 Jiwa 
 
11 Kontraktor  2 - 2 Jiwa 
 
12 Supir  30 - 30 Jiwa  
13 Montir/Mekanik 8 - 8 Jiwa  
14 Peternak 37 - 37 Jiwa  
15 Pengusaha kecil dan 
menegah  
15 17 32 Jiwa   




B. Pengertian Sejarah Asal-Usul Siri’ na Pacce 
1. Pengertian Asal Usul Siri’ na Pacce 
Sesungguhnya kalau berbicara yang namanya Siri’ adalah harga diri, harga 
diri merupakan pertahanan kehormatan dan harkat martabat seseorang, itulah yang 
dinamakan Siri’ identik sekali dengan ketika orang merasakan malu ketika ada 
anak gadisnya yang dizalimi oleh orang lain, itu merupakan kehidupan sosial 
berkeluarga, kalau kehidupan sosial dalam perekonomian, apa bila ada kebutuhan 
ekonominya dan tidak terpenuhi maka kadang prinsip untuk mempertahankan 
harga dirinya orang Makassar mengatakan a’lampako baranga mantang ko siri’ 
maka tidak ada harta itu yang bertahan kalau harga dirinya seseorang akan jatuh, 




dengan ekonomi pendanaan untuk kebutuhan hidupanya, sehingga harta benda 
pusakan apapun dijual, itulah yang disebut Siri’ harga dirinya seseorang. 
Seluruh manusia memiliki harga diri, kemudian keterkaitannya dengan 
Agama, malu itu bagian dari pada Iman ketika manusia sudah tidak memiliki rasa 
malu lagi berarti Iman didalam dadanya sudah menipis, kalau sudah tidak ada 
Iman dalam diri kita pasti kita memengan prinsip bahwa saya tidak membutuhkan 
engkau, saya tidak ada kepentingan dengan kamu, maka disitulah akan mulai 
punah yang namanya Siri’ contohnya ketika saya akan jatuh harhat dan martabat, 
maka sodara, sepupu, dan keluarga dekat disekitar itu bermasa bodoh, tanggung 
mi sendiri malunu, tanggung mi sendiri siri’mu, berarti sudah tidak ada Pacce, 
mereka sudah tidak merasa ikut terlibat merasakan apa yang saya rasakan, jadi 
Pacce sebenarnya itu merasakan apa yang dirasakan sesama manusia, dalam 
istilah Agama suka cita, kita turut merasakan penderitaan orang lain itulah pacce, 
jadi Pacce akan hilang apabila kita sudah tidak memiliki harga diri, maka tidak 
memiliki siri‟ lagi, maka Pacce pasti tidak akan ada, karena tidak merasakan satu 
kesatuan yang saling terkait, kenapa bisa demikian disebabkan karena faktor 
ekonomi, dikarenakan keberadaan seseorang dengan persaingan yang tidak sehat, 
tidak kokohnya pondasi keimanan untuk kehidupan sosial kita, bahwa tidak ada 
manusia yang bisa hidup tanpa bantuan orang lain, kita adalah makhluk hidup 
yang makhluk sosial yang tidak akan mungkin bisa hidup tanpa bantuan orang 
lain, tentunya kita saling membutuhkan satu sama lain.
60
  
Siri’ na Pacce’ merupakan budaya yang telah melekat dan dipercayai oleh 
masyarakat Suku Bugis Makassar, agar bisa menjadi manusia yang unggul 
dimanapun berada, daerah Sulawesi Selatan seperti suku (Bugis, Makassar, 
Mandar, dan Tanah Toraja) dari keempat suku ini masing-masing ada sebuah 
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istilah yang mencerminkan identitas serta watak dari empat suku, yaitu Siri’ na 
Pacce, terutama di Makassar (Gowa), merupakan penduduk asli yang sudah lama 
tinggal dan sudah memiliki peraturan dalam berinteraksi sesama. Kerajaan Gowa 
dimulai ketika kehadiran Tumanurunga di Takabassia Tamalate, berdasarkan atas 
perjanjian pemerintah antara Tumanurunga dengan Paccallaya dan Kasuwangi 
Salapanga kira-kira pada tahun 1300 M. Paccallaya dan Kasuwangi Salapanga 
kemudian bersepakat untuk menjadikan Tumanurunga sebagai Rajanya.
61
 
Kalau berbicara sejarah atau asal-usul Siri’ na Pacce ini, telah ditemukan 
dari beberapa informan tentang sejarah atau awal mula adanya Siri’ na Pacce dan 
masing-masing memberikan pengertian yang berbeda, sesuai dengan ilmu yang 
dimilikinya serta pengalaman dan peristiwa yang terjadi di masa itu. 
H. Harun Ilyas. S.Ag. M.Pd, Daeng Rola, selalu Tokoh Adat ketika 
diwawancarai menjelaskan bahwa:  
 
“Jadi asal mula-Nya itu yang ada namanya Siri’na Pacce, itu semenjak Nabi 
Adam AS, semenjak adanya manusia, jadi kapan asal mula adanya budaya Siri’ 
na Pacce, semenjak adanya manusia, jadi manusia itu diberikan perhiasan oleh 
Allah, perhiasaanya adalah perasaan malu, rasa itu adalah hawah nafsuh 
(sahwat), yang dirasakan oleh manusia, seperti rasa memiliki, rasa bersaudara, 
rasa ingin mencoba, rasa ingin berkelahi, rasa memukul, semua itu berkaitan 
dengan rasa, kapan terjadinya rasa, semenjak adanya manusia, kapan adanya 
manusia, sejak nabi Adam sudah ada yang namanya rasa atau perasaan, seluruh 
manusia punya malu, pedih dan perih  disitulah awal mula yang namanya Siri’ na 
Pacce, karena budaya ini berkaitan yang namanya perasaan yang dimiliki 
manusia, seluruh manusia punya malu, seluruh manusia punya pedih/perih, yang 
diartikan sebagai rasa, rasa yang dirasakan oleh manusia. Semuanya itu tidak 
dilembagakan karena memang Siri’ na Pacce itu adalah rasa, jadi kalau 
berbicara yang namanya rasa, berarti ada hukum yang dilanggar, berarti berlaku 
yang namanya kebijaksanaan, kalimat bijaksana itu berarti ada aturan yang 
dilanggar. Jadi Siri’ itu sesungguhnya hanya rasa, rasa yang dialami manusia 
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Siri’ na Pacce merupakan sebuah rasa perasaan yang dirasakan oleh 
manusia, apabila memiliki yang namanya rasa atau perasaan malu, maka disitulah 
akan timbul yang namanya Siri na Pacce yang di miliki seseorang. Adapun 
ungkapan orang dulu yang berbunyi kodi pale kasia’na pacce tanie’ba lading tena 
loko’ku na malantang pa’risikku artinya tubuh kita tidak cacat, tidak tercederah 
akan tetapi akan tetap merasakan sakit, kenapa sakit karena dipermalukan 
disebabkan mempunyai perasaan.  
 Seluruh manusia memiliki yang namanya perasaan, merupakan elemen 
yang penting didalam berkegiatan dan tingka laku manusia, perasaan itu sama 
halnya dengan kejiwaan yang dimiliki setiap inividu seseorang, kemudian di 
implementasikan dalam bermasyaakat. 
Daeng Lanai pun memberikan tanggapan terkait awal mula munculnya 
Siri’ na Pacce menurut pemahamannya, meskipun sejarah ini tidak diabadikan 
secara tertulis, maka masyarakar Desa Julukanaya paham bahwa sebuah peraturan 
meski tidak tertulis maka aturan-aturan harus di patuhi dan dijalankan. 
Daeng Lanai selaku orang yang dituakan dan pejuang yang ada di Desa 
Julukanaya ketika diwawancarai menjelaskan bahwa:  
“Punna nikanaya Siri’ pasti ammiliki ngasengi rupataua (manusia), punna riolo 
anjo nikanaya Siri’ menuru pangissengangku atau pemahamanku, ripakara 
mulanna kanne mae rikamponga, iamiantu silariang, (kawin lari) bura’ne 
siagang bainea, karena joreki pakaramula anjo nikanaya siri na pacce. Nasaba ni 
alleang passa anak baiena taua. Jari anjo nikanaya silariang sangkamma 
pangaukang niaka na lakukan anne bura’ne siagang bainea, panggaukang Siri’ 
anggerang aib (pasiri’-siri’) ri rua ia keluarga artina karna miliki rasa jari 
timbul mi nikanaya siri. Jari keluarga na perempuan nianggaki tuma’siri 
iamiantu tau akkullea antuntu mange ri bura’nea secara hukum Ada’, punna ni 
gappai niba’ji iareka ni bunoi, nasaba tena nirellai anak bainaena tauwa ni 
lariang, nasaba nipakasiriki lompoi keluarga na baine. Selama tena pa na minro 
baji anjo bura’nea siagang bainea secara Ada’ atau tena nisarei rella ri tau 
toana bainea atau bijanna ia, maka tena kulle nicini anjo bura’nea ribijanna ia 
bainea nasaba appakasiriki apalagi punna anak pammarenta na pakasiri, karena 
keluarga bainea singkamma tuma’siri’ karna nipakasiriki lompoi. Punna nia mo 
rella battu ri tau toa na bainea atau bijanna ia, maka nia mo perdamaian, 
keluargana bura’nea mangei ri balla’na bainea padongko baji-baji appassiolo 




keluargana niurang mi amminro baji (pulang baikan), punna minro mi baji 




Terjemahan :  
Kalau Siri’ pasti ada dalam diri manusia atau lahir dari rahim masyarakat, kalau 
dulu yang namanya Siri’ menurut pengetahuan saya, awal mulanya dikampung ini 
berkaitan dengan kawin lari (silariang), karena diambil paksa anak gadisnya oleh 
lelaki. Jadi yang namanya kawin lari (silariang) yakni sepasang lelaki dan 
perempuan melakukan kawin lari, maka tindakan yang dilakukan oleh sepasang 
lelaki dan perempuan telah dianggap melakukan perbuatan Siri’ yang membawah 
aib (pasiri’-siri) bagi kedua bela pihak. Keluarga perempuan selanjutnya disebut 
sebagai tuma’siri, yaitu orang yang berhak untuk menuntut sang pria secara 
hukum Adat, kalau di dapat maka akan di pukul atau di bunuh, karena tidak dapat 
restu dari orang tua perempuan dan keluarganya di lariang anaknya (kawin lari), 
karena merasa di permaluka sekali keluarga dari perempuan. Selama belum 
pulang baikan antara laki-laki dan perempuan karena tidak mendapatkan restu dari 
orang tua perempuan ddan keluarganya, maka laki-laki itu tidak boleh dilihat dari 
pihak keluarga dari pihak perempuan, karena mempermalukan apalagi kalau anak 
pemerintah, karena keluarga perempuan dianggap sebagai tuma’siri karena sangat 
dipermalukan. Apabila sudah dapat restu dari orang tua perempuan, maka sudah 
ada perdamaian antara dua belapihak kelurga, maka keluarga laki-laki ke rumah 
perempuan denga niat baik untuk mencocokka cerita dan telah dipenuhi peraturan 
adat. Oleh karena itu, perdamaian  hanya bisa dilakukan secara Adat dengan 
kembali membawah san perempuan kerumahnya atas kesepakatan kedua belah 
pihak, yang selanjutnya disebut A’bajik (pulang baikan). Jika A’bajik sudah 
dilaksanakan, maka pasangan kawin lari antara laki-laki dan perempuan maka 
secara hukum Adat sudah terlindungi, sudah sah menjadi suami istri, tidak boleh 
di ganggu lagi.  
Daeng Lanai menjelaskan disini bahwa yang namanya Siri’ pasti ada 
dalam diri manusia, tinggal bagaimana kita sebagai manusia mempergunakan Siri’ 
itu sesuai dengan tujuannya dan memberikan dampak yang baik terhadap diri 
sendiri terlebih lagi terhadap lingkungan kita. Adapun awal mula adanya Siri’ 
menurut beliau, mengatakan bahwa awalnya Siri dikampung ini berkaitan dengan 
kawing lari (silariang) antara laki-laki dan perempuan, karena mempermalukan 
keluarga, apa lagi keluarga yang memiliki jabatan yang tinggi, tentunya tidak mau 
dipermalukan atau diturungkan harga dirinya, pernah ada kejadian : 
 
“Le’ba nia kajariang riolo, assilariangi anjo anak bainena karaenga, siagang  
tingai anak karaeng, jore’mi injo nassui manggena anak karaenga nasaba ni 
pakasiri lompoi iareka nitaroangi siri’na karaenga siagang bija-bijanna, jore’mi 
injo, manggena bainea eroki namangei bura’ne allariangi anakna, eroki 
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napassibuno anak na siagang anjo bura’nea. Mangeang allo pemaknaan nilai 






Pernah ada kejadian dimasa lalu, kawin lari antara anak karaeng dengan bukan 
anak karaeng, pada saat itu terjadilah kemarahan besar oleh karaenga, karena 
sangat dipermalukan besar atau diturungkan harga dirinya dan dipermalukan 
karaenga, beserta keluarganya, pada saat kejadian itu orang tua dari perempuan 
pergi untuk mau membunuh anaknya dan laki-laki itu. Makin hari makna dari 
nilai falsafah siri terus dikembangkan. 
Dalam kehidupan bermasyarakat perlu ada hukum-hukum adat, fungsinya 
untuk mengarahkan dan mengatur tingkah laku manusia dalam kehidupannya di 
lingkungan masyarakat. Jadi adat adalah kebiasaan masyarakat atau kelompok 
dalam masyarakat, artinya kebiasaan yang dilakukan oleh kelompok masyarakat 
atau dilakukan secara individu. Bapak Musa sebagai kepala Desa Julukanaya 
menjelaskan bahwa :  
“Asnjo nikanaya hukum-hukum adat ia naiaka rilalang siri na pacce, memang 
riolo ji na nia, anjo hukum-hukum adat ka tena ri UU, tetapi niatoroki ri lembaga 
adat ka, napunna nia langgarki anjo hukum-hukum adat ka anjo mae riolo maka 
nia sangsinya contohnya punna tau nia bura’nenna anjo bainea na ni ganggui ri 
buru’ne maraeng, maka sangsina nipassuluki joreng ri kamponga (niselonggi) 





Yang dimaksud hukum-hukum adat yang ada dalam siri na pacce, sejak dulu 
memang sudah ada, jauh sebelum ada UU, hukum-hukum adat diatur oleh 
lembaga adat, kalau ada yang melanggar anjo hukumnga contohnya kalau ada 
seorang lelaki yang mencoba menggauli seorang perempuan sedangkan 
perempuan ini sudah punya suami, maka sangsinya akan dikeluarkan dari 
kampung itu (diasingkan) dan dilarang masuk di kampung tersebut, apabila dilihat 
dari pihak keluarga dari perempuan maka laki-laki akan di pukul. 
Jadi kita tarik kesimpulan bahwa awalnya itu Siri na Pacce karena ada 
perasaan malu yang dimiliki setiap orang, adanya perasaan karena ada manusia, 
disebabkan karena adanya Adam as. Seluruh kejadian-kejadian yang dilakukan 
oleh manusia terdapat unsur perasaan, sama halnya dengan silariang, yang akan 
menyebabkan timbulnya perasaan malu, karena telah dipermalukan.  
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Untuk menggali sejarah tentang Siri’ na Pacce, maka terdapat didalam 
buku tulisan-tulisan tentang falsafah atau petuah-petuah tersebut dapat kita lihat 
pada tulisan lontarak. Adapun sejarah lahirnya huruf lontarak ialah dibuat oleh 
Daeng Pamatte‟ beliau lahir dikampung Lakiung tepatnya di (Gowa), maka Daeng 




Beliau adalah salah seorang tokoh sejarah Gowa yang tidak dapat 
dilupakan karena karyanya begitu besar yang ditinggalkanya, pada saat itu 
diperintahkan oleh Karaeng Tumapakrisik Kallonna karena kebutuhan didalam 
kerajaan untuk dapat berkomunikasi secara tulis menulis agar peristiwa-peristiwa 
kerajaan dapat dicatat dalam tulisan lontara. 
Adapun di dalam tulisan lontarak terdapat petuah-petuah atau ungkapan-
ungkapan yang berkenaan dengan konsep Siri’ yang harus dijaga, antara lain : 
1. Siritaji nakitau, artinya hanya karena siri’ maka kita dinamakan manusia. 
Maksudnya seseorang yang tidak mempunyai siri‟, maka ia tidak ada 
artinya sebagai manusia (layak disebut binatang), karena sikap orang yang 
tidak mempunyai siri‟ seperti perbuatan binatang (tidak punya malu). 
2. Sirikaji tojeng, artinya hanya siri‟lah yang benar. Maksudnya perasaan 
siri‟ atau malu karena melakun perbuatan yang tercela atau kurang baik, 
hal tersebut dianggap benar oleh hukum manapun seperti (Agama, Adat 
dan Negara). 
3. Karaeng siri’ kuji ki atai, artinya Tuanku, hanya karena siri‟ maka tuan 
memperhamba saya. Maksudnya kedudukan stara (status sosial) seseorang 
sangat mempengaruhi sikap atau tindakan seseorang dalam kehidupan 
sosialnya. 
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4. Punna taenamo siri’ku, manna kupannobokangki, taenamo nalantang-
lantang, artinya kalau tidak ada lagi siri‟ ku dalam diriku, maka sekalipun 
aku menikamkan kerisku kepada tuan, tidaklah menjadi dalam lagi. 
Maksudnya apabila seseorang sudah tidak memiliki perasaan malu, maka 
orang tersebut sudah tidak mempunyai kehormatan dan kekuatan di 
hadapan orang lain karena tidak lagi memiliki sifat Siri’ na Pacce’. 
5. Kaanne buttaya Gowa majarremi nikasirikang, artinya bahwasanya negeri 
Gowa ini telah ditekadkan guna membela Siri’. Maksudnya bahwa 
kerajaan Gowa atau wilayah Gowa merupakan daerah yang sangat 
menjunjung dan menghargai falsafah siri‟ dalam kehidupan.
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Masyarakat Bugis Makassar, terutama yang ada di Gowa, sebagian besar 
mempunyai dan masih terikat oleh nilai adat istiadat dimanapun mereka berada 
dan beberapa belahan masyarakat yang tidak lagi menerepkan konsep budaya nilai 
falsafah Siri’ na Pacce, karena adat istiadat tersebut terkadang tidak tidak hanya 
diakui sebagai tata aturan dan norma dalam kehidupan, melaingkan mencakup 
didalamnya nilai-nilai yang dipandang sakral, tata aturan itu dinamankan 
Pannganderreng/Pangadakkang (Ada’) dalam bahasa Makassar yang mempunyai 
lima unsur yaitu :  
a. Ade’ (Adat)  
1) Ade’ (Ada’ dalam bahasa Makassar) ialah norma yang mengatur etika 
dalam pergaulan sosial yang mengikat secara keseluruhan interaksi antara 
kelompok masyarakat, yang mencakup keseluruhan aktivitas manusia,  
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atau tingkah laku yang terwujud dalam kaidah kehidupan berumah tangga, 
perkawinan dan lain-lain. 
b. Bicara (berbicara) 
2) Bicara adalah norma yang terkait dengan tata aturan bicara atau biasa 
dinamakan hukum acara mengenai hak dan kewajiban didepan orang 
banyak. 
c. Rapang  
3) Rapang adalah semacam aturan menghargai ketika berbicara kepada 
orang yang lebih tua yang ditetapkan dimasa lalu yang dalam prakteknya 
dimasa kini tidak terdapat kesesuaian yang sama, namun bisa dijadikan 
sebagai analogi karena faktor perbedaan waktu, atau dengan kata lain 
prinsip-prinsip nilai dalam ketetapan masa lalu bisa dijadikan sumber 
nilai dalam mengambil suatu keputusan yang baru dalam membentuk 
analogi. 
d. Wari’ 
4) Wari’ yaitu menetapkan sesuai pada kedudukan, status dan fungsinya, bisa 
berupa benda maupun orang atau jabatan dalam organisasi kemasyarakat 
maupun organisasi pemerintahan.  
e. Sara (Syariat) 
5) Sara’ (berasal dari bahasa Arab dari kata Syariah) adalah unsur yang 
mengandung hukum-hukum Islam yang telah berakulturasi dan 
melengkapi keempat nilai tersebut diatas. Kelima unsur dalam adat 
keramat orang Bugis Makassar terebut merupakan suatu kesatuan yang 




orang Bugis Makassar, kesemuanya terangkum dalam suatu nilai hidup 
yang diistilahkan dengan nama Siri’.
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Maka dari itu, setiap manusia harus memiliki dan menjunjung tinggi yang 
namanya Siri’ na Pacce’ yang bisa dijadikan sebagai jembatan bagi masyarakat 
untuk senantiasa saling menghargai, memperkuat solidaritas, bahkan bisa 
menghindari konflik-konflik karena akibat yang terjadi dalam interaksi sosial 
dalam masyarakat. 
Henrid S.Pd Dg Rewa, selaku ketua BPD Desa Julukanya, ketika di 
wawancarai dikediamannya menjelasan bahwa: 
“Punna tenamo Siri’ na Pacce rilalang batang kalenna tau’ ri se’rea tau’ punna 
tappela mi nikanaya Siri’ otomatis nikanaya rasa malu tena mi ri batang kallenna 
taua’ berarti punna tappela mi sirika ri batang kalea, pasti nasawwang mi mange 
anjo a’kajarianga panggaukang tena ia na kulle akkajariang atau panggaukang 
nilaranga ilalang Agama ia atau Siri’, nasaba anjo Agama ia na larang ki 
appanggaukang tena ia manfaatnya. Nasaba makna dari Siri’ iamiantu (sirik atau 
malu) napunna nipamangei ri Agamaia berarti sebagian dari iman, jari gatte 
nikanaya rupa taua’ makhlukna karaeng Allah Ta’ala paling sempurna, ia niaka 
na ciptakan naba nasareki sikangkamma a’kala untuk bedakangi bajika siagang 
kodia, jari gitte mami ammile jalan tareaka ero kitempu. Na punna tena mo Siri’ 
na Pacce ilalang batang kalea sangrapang maki anjo olo-oloka (binatang), 
berarti tena mo nikana sipakatu, sipakla’biri, sipakainga, rasa persaudaraan, 
tena mo sihargai taua, tappumi nikanaya otere passa’ri battangang. Punna tena 
mo pacce ri batag kalea, tena mo nikana istilah rasa persaudaraan, tappela mi 
nikanaya pasa’ribattangan, nisawwang tommi injo mange nikanaya eroko mange 
ma’ji se’rea tau tena jari masalah, lakui nikaya niako rewa kau mi kuasa, punna 
nikana nipa’tena mi nikanaya Siri’ na Pacce batang kalea, napunna nia Siri’ na 





Kalau sudah tidak ada Siri’ na Pacce’ dalam diri manusia, otomatis yang di bilang 
Siri’ na Pacce seperti rasa malu, sudah tidak ada dalam diri manusia atau sudah 
hilang, berarti kalau sudah hilang yang di bilang Siri’ dalam diri, pasti akan bebas 
melakukan perbuatan yang tidak baik seperti yang di larang dalam Agama atau 
aturan Siri’ karna antara Agama dan Siri‟ sejalan dan Agama melarang melakukan 
perbuatan yang tidak ada manfaatnya. Karena makna dari Siri‟ yaitu persaan malu 
bila dipandang dari segi syariat Islam, maka persaan malu tersebut sebagian dari 
iman, jadi kita yang dibilang manusia adalah makhluk ciptaan Tuhan yang paling 
sempurna dari segala bentuk ciptaan Tuhan, karena Tuhan memberikan manusia 
akal yang membedakan yang lain, untuk membedakan antara yang baik dan tidak 
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baik, jadi kita sebagai manusia tinggal memilih jalan mana yang hendak mau di 
tempuh. Kalau sudah tidak ada Siri’ na Pacce, dalam diri seseorang, maka tidak 
ada bedanya dengan binatang, berarti sudah tidak ada yang namanya sipakatau, 
sipakala‟biri, sipakainga, rasa persaudaraan. Kalau sudah tidak ada lagi yang 
namanya Pacce dalam diri seseorang, maka tidak ada lagi yang namanya rasa 
persauddaraan, sudah tidak ada saling menghargai sesama, sudah terputus yang 
namanya tali  persaudaraan, tidak lagi saling menghargai, maka sering terjadi 
yang namanya perkelahian saling menghina, dan akan mengatas namakan dirinya 
bahwa dia orang yang berani, kalau sudah tidak ada yang namanya Siri’ na Pacce 
dalam diri manusia, kalau ada Siri na Pacce diharapkan akan menjadi manusia 
yang berguna dan bermanfaat. 
Jadi rasa malu yang ada dalam diri manusia harus dipertahankan, karena 
manfaatnya akan menimbulkan kebaikan, baik dari diri pribadi atau orang yang 
ada disekitar kita, apabila seseorang memiliki rasa malu, maka dia akan berhati-
hati dalam berbicara dan bertingkah laku. Sedangkan Pacce’ apabila dimiliki 
setiap orang, maka semangat kesetiakawanan dan loyalitas atau solidaritas dalam 
bermasyarakat harus dijunjung tinggi, maka dari itu sejatinya kehidupan manusia 
secara umum adalah sebuah kewajaran sebagai seorang manusia untuk saling 
menolong dalam kesusahan, karena memiliki rasa kemanusiaan dalam dirinya.  
1. Pengertian Siri’ 
Siri’dalam sistem ada Bugis Makassar di Sulawesi Selatan mempunyai 
makna malu dan harga diri (kehormatan), jadi malu dan harga diri tidak bisa 
terpisahkan yang terdapat dalam diri seseorang. Bagi manusia Bugis Makassar 
Siri’ adalah jiwa mereka, harga diri dan martabat mereka, apabila ada yang 
mencemarkan harga diri mereka, maka manusia Bugis Makassar akan bersedia 
mengorbangkan apa saja, termasuk jiwa yang paling berharga demi menengakkan 
Siri’.dalam kehidupan mereka. Sering kita dengar ungkapan Suku Makassar yang 
berbunyi “punna tena siriknu, paccenu seng pakania” (kalau tidak ada siri‟mu 
paccelah yang kau pegang teguh). 
Prof. Dr. Hamka menyatakan bahwa “kadang-kadang ia diberi nama malu 




Dalam hubungan Agama Islam, beliau mengemukakan dari segi Agama Islam, 
Siri, atau menjaga harga diri itu sama dengan menjaga Syariat. Menjaga harga diri 




Sebagaimana dijelaskan oleh H. Lepu, Iman Desa Julukanaya, ketika di 
wawancara tentang pengertian Siri’ na Pacce mengatakan sebagai berikut : 
“Nikanaya Siri’ atau bahasa mangkasara’na ngali-ali atau siri (malu), 
maksudnya Siri’ lanri anggaukanna anu kodi, dari sisi ma’na kontutojenna 
nikanangi ilalang kitta Lontara La Toa nakanangi, sangkamma harga diri atau 
nihargai (kehormatan), sangkamma panggaukang tena na serakah mange ri 
katallassanga ri lino siagang parang ta umma rupa tauwa. Harga diri parallui di 
jagai siangang ni katuo na nijunjung tinggi ri lalang masyarakat Mangkasaraka 
nassui punna ni rendahkangi iaminne nikana Siri’ na Pacce. Jari kontu tojena 
nikanaya Siri’ akkullei nasareki sikamma sumbangan pikkiran mange ri 
masyarakat umumnga, nikanayya makna siagang tujuanna parallu ni yakini, 
nigaukang, dipertahankan ilalang katallasanga ri allo-alloa. Jari nisimpulkangi 
Siri’ adalah sistem sosial, budaya ta’se’re-se’re tau iamiantu pranata pa’jaga ri 
batang kalea, yang bermartabat ri taua (manusia) mange ri anggota 
masyarakatka. Pacce’ (pedih-perih) anjo perasaanga pacce nikasia ilalang ati’ 
niartikangi rasa simpati, abbulo sibatang, intina nikanayya Pacce iamiantu 
nabinai passamaturukanga, rurung-runganga, solidaritas. Pacce nyawaia punna 





Yang namanya Siri’ dalam bahasa Makassar diartikan malu atau rasa malu, 
artinya malu apabila melakukan perbuatan yang tercela, namun dari makna sisi 
sejatinya, seperti yang diungkapkan dalam Lontara La Toa yang berisih petuah, 
Siri’ dapat diamaknai sebagai harga diri atau kehormatan, yang artinya sebagai 
pernyataan sikap yang tidak serakah terhadap kehidupan duniawi dan sesama 
manusia. Harga diri perlu dijaga dan dipelihara ataupun dijunjung tinggi didalam 
kehidupan bermasyarat suku Makassar, apabila ada yang mau merendahkan Siri’ 
nya akan marah. Konsep Siri’ memberikan manfaat yang sangat besar kepada 
masyarakat secara umum tentang makna dan tujuan Siri’ yang patut untuk 
diyakini, dilaksanakan dan dipertahankan dalam kehidupan sehari-hari merupakan 
pranata pertahanan harga diri dan martabat manusia sebagai individu dan anggota 
masyarakat. Sedangkan Pacce artinya pedih atau perih, yang dirasakan dalam 
lubuk hati yang paling dalam ketika melihat sodara atau sesama manusia 
mengalami musibah, disini kita harus menjunjung yang namanya sifat solidaritas, 
rasa simpati, menjunjung kebersamaan, inti dari Pacce adalah menjunjung tinggi 
yang namanya sifat persatuan, solidarits dan kebersamaan.  
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Jadi Siri’ berkaitan dengan etika atau rasa malu dan kehormatan yang 
dirasakan ketika melakukan perbuatan yang tercela, jadi kita sebagai manusia 
harus berpedoman dan menjunjung tinggi yang namanya Siri’ untuk menjaga jati 
diri kita sebagai makhluk yang mampu berfikir, sehingga dijadikan pedoman 
hidup untuk menumbuhkan sikap positif serta membuat hidup lebih berguna dan 
bermanfaat. Sedangkan Pacce’ maknanya pedih atau perih yang dirasakan 
seseorang apabila melihat keluarga atau anggota masyarakat yang mengalami 
musibah atau cobaan, sehingga muncul dalam diri kita untuk membantu tanpa 
mengharapkan imbalan apapun.  
Kalau kita kaji secara mendalam dapat ditemukan bahwa Siri’ di Sulawesi 
Selatan, menetapkan pengertian Siri’ terbagi menjadi tiga bagian : 
a. Siri’ dalam sistem keagamaan, merupakan hal yang sangat penting dalam 
kehidupan manusia, akan tetapi sering dihiraukan, dalam norma Agama Islam 
contoh dalam Agama melarang laki-laki berduan dengan perempuan, atau 
saling bertatapan mata atau berpenganga tangan, jangan kan berpengangan 
melirik saja, jangankan melirik, berpapasang jangan mi yang namanya 
berpapasang, saling menoleh saja sudah ada batasan, jadi pandangan pertama 
itu rahmat bagimu, yang kedua sudah fitnah kalau sudah fitnah akan tercipta 
yang namanya dosa, karena laki-laki dan wanita itu memang sudah ada aturan 
yang istilahnya kalau bukan muhrimnya, dalam konteks makna Siri’ dilarang 
oleh aturan-aturan adat.  
b. Siri’ dalam sistem budaya, merupakan suatu pranata pertahanan harga diri, 
kesusilaan dan hukum Agama sebagai alat utama sebagai nilai utama yang 




c. Siri’ dalam sistem sosial, adalah menjaga keseimbangan eksistensi hubungan 
individu ataupun secara berkelompok dalam lingkup masyarakat untuk 
menjaga kesinambungan kekerabatan antar sesama. 
d. Siri’ dalam sistem kepribadian merupakan sebagai perwujudan konkrit 
didalam akal budi manusia yang menjunjung tinggi kejujuran, keseimbangan 
untuk bisa menjaga harkat dan martabat manusia.
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Di dalam kehidupan bermasyarakat perlu yang namanya aturan-aturan atau 
pedoman dan pengangan yang mengikat secara keseluruhan didalam masyarakat, 
agar tercipta masyarakat memiliki kedudukan yang tinggi, seperti perpedoman 
pada falsafah Siri’ na Pacce, sebagai pondasi utama dalam menjalani kehidupan 
mereka sebgai makhluk sosial, yang mengandung nilai-nilai normatif yang dapat 
mengikat anggotanya. Akan tetapi dalam kehidupa bermasyarakat tidak memiliki 
pedoman atau aturan maka akan terjadi kesimpansiuran. Hasil wawancara dengan 
Daeng Rajiman mengatakan bahwa : 
“Parallui ampakniak Siri na Pacce ri lalang batang kalea, ngapa na parallu 
ammotere ki anjo sumpaeng, napunna anjo siri ka ta’pela ri batang kalea ri 
se’reang tau sanrapang mi nikanaya olo-olo (binatag), siri nakana istilana tau 
mangkasaraka, punna tena mo numake siri’ mate mako, ngapa nakulle kamma 
katena mo tauwa angga’na sanrapang maki olo-olo punna tena mo ni make siri’ 
sollanna tena nisikamma sanrapang nikana olo-olo, npunna tenamo anjo siri ka ri 
batang kalea, ngapa nakulle kamma, punna make ki siri’ otomatis pasti anjo 
nikanaya lakajariang-lakajarang takamma-kamma ri se’reang pa’rasangan 
kammaya pergaulan bebaska iareka panggaukang langerang kapanrakang 
otomatis bella ri batang kalea siagang pa’rasangen nga punna ni pa’niaki 







Perlu untuk menghadirkan siri’ na pacce didalam diri kita, kenapa perlu karena 
kita kembali tadi kalau kalau itu siri ka tidak ada dalam diri kita maka kita sebagai 
manusia sama halnya dengan binatang, siri‟ yang dibilang istilahnya orang 
makassarka, kalau sudah tidak memiliki maka lebih baik mati saja, kenapa bisa 
seperti itu, karena kita tidak lagi apa-apanya maka halnya dengan binatang, kalau 
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sudah tidak ada siri dalam diri kita, kenapa bisa seperti itu, karena kalau kita 
memiliki yang namanya siri‟ otomatis pasti yang dibilang sesuatu mau terjadi 
yang tidak baik di dalam kampung seperti pergaulan bebas atau perilaku yang 
membawah keburukan, otomatis jauh dari diri kita dan kampunga kalau kita 
memiliki siri na pacce. 
Kalau kita kaji secara mendalam dapat disederhanakan bahwa Siri’ dapat 
dikategorikan dalam empat golongan yakni; pertama, sirik dalam pelanggaran 
kesusilaan, kedua, sirik yang berarti kriminal, ketiga, sirik yang bisa 
meningkatkan motivasi seseorang untuk bekerja dan keempat, sirik yang berarti 
malu-malu (sirik-sirik). Semua jenis Siri’ tersebut dapat diartikan sebagai harkat, 
martabat, dan harga diri manusia. Oleh karena itu pengertian keempat jenis Siri’ 
sebagai berikut : 
1. Siri’ dalam hal pelanggaran kesusilaan 
Berbagai macam pelaggaran kesusilaan yang dapat dikategorikan sebagai 
Siri’ seperti kawin lari (silariang, nilariang, erang kale), perzinahan, 
pemerkosaan, incest (perbuatan sumbang/salimarak) yakni perbuatan hubungan 
seks yang dilarang karena adanya hubungan keluarga yang terlalu dekat, misalnya 
perkawinan antara ayah dengan putrinya, ibu dengan putranya dan sebagainya 
2. Siri’ yang dapat memberikan motivasi untuk meraih sukses 
Kalau kita melihat orang lain sukses, kenapa kita tidak? Contoh yang 
paling konkret, Suku Makassar biasanya banyak merantau ke daerah mana saja. 
Sesampai didaerah tersebut mereka bekerja keras untuk meraih kesuksesan. 
Kenapa mereka bekerja keras? karena mereka nantinya malu bila mana pulang 
kampung tanpa membawah hasil. 
Salah satu syair lagu Makassar yang berbunyi :“Takunjungak bangung 
turuk, nakugincirik gulinganku, kualleanna, tallanga natoalia”, (tidak begitu saja 
ikut angin butiran, dan kemudian saya putar kemudianku, lebih baik tenggelam, 




Demikian pula dalam ungkapan dalam bahasa Makassar yang berbunyi : 
“Bajikanggangi mateya ri pakrasanganna taua nakanre gallang-gallang na 
ammotere natena wasselekna” (lebih baik mati dinegeri orang dimakan cacing 
tanah, dari pada pulang kampung tanpa hasil), maksudnya kalau merantau lalu 
pulang tanpa hasil, akan dicemoohkan oleh masyarakat didaerahnya, tapi kalau ia 
meraih suskes, maka ia dapat dijadikan sebagai teladan bagi masyarakat lainnya. 
3. Siri’ yang berakibat kriminal 
Siri‟ seperti ini misalnya menempelen seseorang didepan orang banyak, 
menghina dengan kata-kata yang tidak enak didengar dan sebagainya tamparan itu 
dibalasanya dengan tamparan pula sehingga terjadi perkelahian yang bisa 
berakibat pembunuhan.  
Jika orang Makassar merasa harga dirinya direndahkan, jelas mereka akan 
mengambil tidakan pada orang yang mempermalukannya itu. Ada peribahasa 
orang Makassar “Eja tompi na doang” (nanti setelah merah, baru terbukti udang) 
maksudnya kalau siriknya orang Makassar dilanggar, tindakan untuk menegakkan 
sirik tidaklah dipikirkan suatu akibatnya dan nanti selesai baru diperhitungkan. 
Ungkapan inilah yang mendorong orang Makassar untuk menjaga kehormatan 
dirinya, dan bisa di segani di mana-mana. 
4. Siri’ yang berarti malu-malu 
Siri’ semacam ini sebenarnya dapat berakibat negatifnya bagi seseorang, 
tapi ada juga positifnya. Misalnya akibat negatif adalah apabila ada seseorang 
melakukan korupsi, padahal kita ketahui bahwasanya tindakan ini dapat 
merugikan orang banyak dan negara. Sebaliknya akibat positif dari sirik-sirik ini, 
misalnya ada seseorang disuruh untuk mencuri ayam, lalu dia tidak mau dengan 




2. Pengertian Pacce 
Pacce secara harfiah, berarti perasaan pedis, perih/pedih yang dirasakan 
meresap dalam kalbu seseorang karena melihat penderitaan sesama masyarakat. 
Pacce ini mengarah pada perasaan haru (empati), sebagai pengalang persatuan 
solidaritas, kebersamaan, rasa kemanusiaan yang adil dan beradab, yang 
menyalahkan semangat rela berkorban, bekerja keras, pantang mundur dan dapat 
memberi motivasi untuk berusaha, sekalipun dalam keadaan yang sangat pelit dan 
berbahaya. 
Dari pengertian tersebut, maka jelasnya bahwa Pacce itu dapat memupuk 
rasa persatuan dan kesatuan antara masyarakat, bangsa, membina solidaritas 
antara manusia agar mau membantu seseorang yang mengalami kesulitan dan 
kesusahan. Sebagai contoh, jika ada seseorang mengalami musibah, jelas 
masyarakat lainnya turut merasakan penderitaan yang dialami baik keluarga 
ataupun teman, pada saat itu pula mengambil tindakan untuk membantunya, 
apakah berupa materi atau non materi.
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Pacce’ semacam kecerdasan emosional untuk melambangkan solidaritas, 
tak hanya pada seseorang yang telah dipermalukan, namun juga bagi siapa saja 
dalam kelompok sosial ataupun komunitas sedang dalam keadaaan yang serba 
kekurangan, berduka, ataupun mengalami suatu musibah. 
Dari aspek ontologi (wujud) Siri’na Pacce mempunyai relevansi yang kuat 
dengan pandangan Islam dalam kerangka spiritualitas, dimana kekuatan jiwa 
dapat teraktulkan melalui penaklukan jiwa atas tubuh. Sedemikian rupa Siri’ na 
Pacce merupakan emanasi dari Islam yang berbusana Bugis Makassar yang lahir 
dari rahim akulturasi Islam dan Bugis Makassar.
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Hidup bagaikan sebuah bangunan yang saling menopang antara unsur 
yang satu dengan unsur yang lainnya, karena itu setiap muslim harus memiliki 
kesadaran penuh dan kepekaan yang tinggi untuk selalu membantu dan 
memuliakan sesamanya, agar hidup yang dijalaninya bermanfaat dan membawah 
kemulian. Sebagaimana Allah swt, telah membahas tentang tolong menolong. 
Allah swt berfirman dalam QS Al-Isra/17: 26.  
                     
Terjemahnya :  
Dan berikanlah kepada keluarga-keluarga yang dekat akan haknya, kepada 
orang miskin dan orang yang dalam perjalanan dan janganlah kamu 
menghambur-hamburkan (hartamu) secara boros.
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Dalam penafsiran ayat ini, Ibnu Abbas dan Ibnu Mas‟ud mengatakan 
bahwa senantiasa membantu keluarga dan kewajiban setiap individu untuk 




Adapun pandangan Hamid Abdullah mengenai hakikat Siri’ dalam 
kehidupan masyarakat Bugis Makassar, merupakan unsur yang sangat prinsipil 
dalam diri tidak satu nilai pun yang paling berharga untuk dijunjung tinggi dan 
patut untuk dibela atau dipertahankan di muka bumi selain dari pada Siri’. Bagi 
manusia Bugis Makassar, Siri’ dalam hidup diartikan sebagai jiwa mereka, harga 
diri mereka dan martabat. Sebab itu, untuk menegakkan dan membela Siri’ yang 
dianggap tercemar atau dicemari oleh orang lain, maka manusia Bugis Makassar 
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akan bersedia mengorbangkan apa saja, termasuk jiwanya yang paling berharga 
demi tegaknya Siri’ dalam kehidupan mereka.
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C. Nilai-nilai Falsafah Siri’ na Pacce 
1. Nilai Falsafah Siri’ na Pacce 
Nilai yang melekat secara alamiah pada seseorang bukanlah sesuatu yang 
mudah untuk diungkap pemaknaannya, nilai dan makna yang terkandung dalam 
diri seseorang yang dituangkan dalam perilaku sehari-hari atau diimplementasikan 
dalam bermasyarakat, sehingga perilaku yang dilakukan dapat bermanfaat bagi 
diri kita dan juga orang lain, nilai-nilai ini harus dijaga setiap individu agar 
menjadi manusia yang unggul.  
Jadi nilai falsafah itu sebenarnya harus dimulai dalam diri pribadi sendiri 
dan nilai falsafah itu di indikasikan berasal dari pasang tauriolo (pesan orang 
dulu) yang di mulai dari dalam hati manusia itu sendiri. Meskipun mempunyai 
wawasan yang bagus dan luas untuk bisa menerima pasang, karena harus 
menyatuh antara hati dan pikiran, sehingga pasang turiolo mudah untuk 
diaplikasikan dilingkungan kita.  
Wawancara dengan Dg. Matte, untuk menjelaskan lebih jauh tentang nilai 
falsafah Siri’ na Pacce yang diistilahkan pasang tauriolo, menjelaskan bahwa : 
“Jari anjo nikanayya sitojeng-tojeng na nikana nilai falsafanah ilalang Siri’ na 
Pacce iamiantu untuk a’jari sitojeng-tojenna ia nikana tau (manusia), pasti 
ammallaki ri batang kallenna nikanaya panjarreki rilalang batang kalenna, 
siagang rilalang tallasa’na, tareanga na maksud pakaramula rolo tauwa ilalang 
atia, pakabajiki nia’ka rilalang atia, na punna baji mi niaka, pasti anjo assuluka 
ri baba ia siagang pikkiranga baji ki, adeleki tauwa mange ri parang na tau, 
jujur, ikhlas, rendah hati dan lipakalompoi passamaturukanga, cukku kana-
kanangna nijagai ri parang ta tau, anjo nikanaya tallasa ri lino, tena kulle ni 
kata’bori sikuntu niaka ri linoa, nikanaya tallasa tantumi lamate ta, na punna 
mateki tena nia nierang barang-barang, passangalinna pangaukang bajika ia 
niaka nigaukang rilino, siagang ni taati parentana karaeng malompoa, anjo 
matea tena na lili tau toa, atau rungka. Nia kupasang sitojeng-tojenna ia iareka 
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parallu nia jagai iamiantu tallu cappa nierang parallu ni jarreki rise’reang 
bura’ne, maka se’re, cappa’ lila, cappa’ kaburu’ne annu, siagang cappa badi’, 





Jadi yang namanya manusia yang utuh, yang dimaksud dalam nilai falsafah dalam 
Siri’ na Pacce yaitu untuk menjadi manusia yang sebenar-benarnya, pasti ada 
dalam dirinya atau memliki yang namanya pandangan hidup masyarakat dalam 
berinteraksi, yang dimaksud adalah berawal dari hati, memperbaiki niat dalam 
hati, kalau niat kiat sudah baik dalam hati, pasti yang keluar dari mulut atau 
pikiran pasti baik, kita akan bersifat adil, jujur, ikhlas, renda hati terhadap sesama 
manusia dan memperkokoh kebersamaan, cukup cara kita berbicara dijaga kepada 
orang lain, yang namanya hidup  didunia tidak boleh serakah terhadap segala 
sesuatu, yang namanya hidup pasti akan mengalami yang namanya mati, kalau 
kita sudah mati tidak ada barang-barang yang mewah kita bawah kecuali 
perbuatan yang baik yang kita lakukan dan menaati perintah Allah dan 
melaksanakannya, yang namanya mati tidak memihak kepada siapapun baik yang 
tua dan muda. Ada saya pesan kan yang sebenar-benarnya dan harus kita jaga 
yaitu tiga ujung yang kita bawah dalam diri laki-laki harus kita pengan teguh 
dalam diri laki-laki, yaitu ujung lidah, ujung kemaluan laki-laki, dan ujung badik 
harus dijaga baik-baik tiga ujung yang ada dalam diri laki-laki. 
Kalau kita analisi lebih dalam lagi terkait nilai-nilai yang terkandung 
dalam Siri’ na Pacce, seperti nilai aktual yang dipandang dengan sepadang 
dengan harga diri, merupakan kelayakan dalam kehidupan sebagai manusia yang 
diakui mampu memanusiakan antara sesama dan mampu menciptakan karakter 
dan sifat manusia (pikiran, hati nurani),  yang diistilahkan Sulapa’ Appaka’ angin, 
api, air, tanah. Orang dapat menyeimbangkan keempat sifat tersebut dan pikiran 
itu diamakan manusia yang mempunyai Siri’ dan Pacce (rasa kemanusiaan yang 
tersayat bak sembilu). 
Jumali Dg Tompo, mengemukakan petuah-petuah bahwa :  
“Punna tena siri’nu paccenu tong isse’ pa’nia, siri’ siri’ se’re, pacce, pacce se’re 
kau pa’risi nakkekasiaki, nakke pa’risi kau kasiaki, jari anne rua tena kulle 
terpisahkan kau punya rasa, saya punya rasa, rasa inne nigabung a’jari se’re, 
kau butuh bantuan, ku bantu ko, nakke butuh allea bantu, injo nikana se’re rasa, 
iamianjo nikanaya budaya gotong royong, saling membantu, saling menopang, 
bahu-membahu, iaminjo na ma’sud niai Siri’ na Pacce”.
80
 
Terjemahan :  
Kalau sudah tidak ada siri‟nu, maka pacce mu yang kamu timbulkan, pacce hanya 
satu,  kamu sakit, saya ikut merasakannya, saya sakit kamu ikut merasakannya, 
jadi satu kesatuan antara siri na pacce tidak bisa terpisahkan, karena dua rasa yang 
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digabungkan menjadi satu, kamu butuh bantuan saya akan membantumu, saya 
membutuhkan kamu bantu saya, itulah yang dinamakan gotong royong, rasa 
solidaritas, saling menopang, bahu membahu, itulah yang dimaksud nilai falsafah 
siri na pacce.  
Dalam lingkup masyarakat harus memiliki yang namanya ukuran-ukuran 
atau batasan kehidupan, seseorang yang dipandang mempunyai keteguhan hati 
seperti kalimat bahasa Makassar disebut Tu Tinggi Siri’na, adalah seseorang yang 
mampu menentukan sikap sesuai dengan kebenaran dari ketetapan hati nuraninya 
yang benar, sehingga tidak mudah terombang ambing oleh desakan-desakan atau 
semacam ancaman dari luar dirinya. Termasuk golongan ini mereka disebut kuat 
imannya, teguh kepribadiannya. Jika mempertahangkan Siri’ termasuk perbuatan 




Nilai-nilai dasar dalam budaya falsafah Siri’ na Pacce yang menjadi 
kekuatan dan pedoman dalam kehidupan bermasyarakat, harus dilihat dari segi 
fungsinya. Adapun keutamaannya secara fungsional dalam hubungannya diri 
sendiri, cita-cita, dengan sesama makhluk dan dengan Tuhan, sehingga menjadi 
kekuatan pribadi dalam masyarakat Bugis Makassar . 
Adapun nilai-nilai dijadikan sebagai pedoman pengarah perilaku manusia 
dan mempertahankan diri atau kehormatannya yang tetap di junjung tinggi sampai 
sekarang atau masih hidup didalam kehidupan masyarakat Desa Julukanaya 




1. Passamaturukang (solidaritas atau persatuan) 
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Solidaritas adalah kesamaan rasa, senasib sepenanggungan, tidak ada 
masyarakat yang hidup tanpa adanya solidaritas didalamnya. Solidaritas 
merupakan komponen kemanusiaan yang penting dalam kehidupan agar selalu 
menjaga persatuan, solidaritas bukan hanya sebatas teori, akan tetapi memiki 
tujuan dan peranan penting dalam kehidupan, melaingkan suatu prakter yang 
bersifat renda hati. Dalam lingkungan masyarakat harus teratur oleh tata kelakuan 
yang harus dijaga, semuanya tersusun dalam kehidupan masyarakat.
82
 
Musa selaku kepala Desa Julukanaya ketika diwawancarai terkait nilai 
solidaritas (Passamaturukang) dikalangan masyarakat mengatakan bahwa : 
“Kalau berbicara nilai Solidaritas atau dalam bahasa Makassarnya yaitu 
Passamaturukang masih dijunjung tinggi dilingkup masyarakat Desa Julukanaya, 
meskipun dierah globalisasi makin meningkat dikalangan masyarakat, tetapi nilai 
Solidaritas masih terjaga. Karena rasa persatuan dan rasa empati sangat tinggi, 
karena keduanya saling mendukung dalam meningkatkan harkat dan martabat 
manusia, jadi perlu saya tegaskan kembali bahwa Passamaturukang di Desa 
Julukanaya tetap dijaga, adapun kegiatan yang dimaksud Passamaturukang 
misalnya ikut membantu masyarakat yang kesusahan, gotong royong, bangun 
rumah dan lain-lain, intinya terkait kegiatan sosial. Inilah yang melambangkan 
nilai Solidaritas (Passamaturukang) yang lahir dari makna Pacce, siapa saja 
yang ada dalam kelompok sosial yang sedang dalam keadaan serba kekurangan, 
berduka, mengalami musibah, atau menderita sakit keras, maka harus bersama-
sama membantunya. Jika menjunjung tinggi yang namanya rasa Solidaritas 
(Passamaturukang) maka masyarakat sejaterah, rukun dan saling meringankan 




Nilai solidaritas dikampung ini masih diterapka dilingkungan masyarakat 
yang diartikan sebagai A’bulo Sibatang ini melahirkan banyak nilai-nilai seperti 
passaamaturukang (bekerjasama), assikatalassi (saling menghidupi), assikatutui 
(saling menjaga), assikamaseang (saling mengasihi). Esensi dari nilai solidaritas 
ini telah menjadi fungsi yang mengatur pola tingkah laku masyarakat Julukanaya 
dalam kehidupan sosial bermasyarakat. 
2. Jujuruki (Makassar), Lempu (Bugis) diartikan sebagai kejujuran 
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H. Lepu, selaku Iman Desa Julukanaya, ketika di wawancarai mengenai 
kejujuran dalam masyarakat :  
“Kanne mae rikamponga masyarakatka sanna batena na junjung tinggi 
ritallasa’na anjo nikanaya kajujuran, anjo kejujuran jai makna na, maka se’re 
ikhlas ki, appau bajiki, adeleki ri paranna tau, nasaba anjo nikanaya kajujuran 
langgerangki mange ri kasalamakkang baji ri lono, la’biapaia ri akhirat sallang. 
Kejujuran iamiantu punna accaratika sitojeng-tojenna ia, tena kulle tauwa bura-
burai, tena kulle bayu-bayu carita, tena kulle ngurangi atau annambai carita 
sesuai anjo akkajarianga, jari napercaya ki taua, sipa’ kajujuran parallui 





Terjemahan :  
 
Dikampung ini masyarakat sangat mengutamakan atau menjunjung tinggi sifat 
kejujuran dalam kehidupannya, yang dimaksud kejujuran memiliki beberapa 
makna seperti, ikhlas, berbicara baik, adil dalam di masyarakat, karena yang 
namanya kejujuran akan membawah kita kesalamatan di dunia dan di akhirat 
nanti, kejujuran adalah kalau kita berbicara jujur, tidak boleh berbohong, tidak 
boleh mengada-ada, tidak bisa mengurangi cerita atau menambahkan cerita sesuai 
fakta yang terjadi, jadi kita akan dipercaya oleh masyarakat, sifat kejujuran perlu 
dalam kehidupan kita, kita tidak boleh takut berceita kalau itu kebenaran yang kita 
ceritakan didepan orang banyak. 
Kejujuran adalah perhiasan bagi orang yang berbudi mulia dan orang yang 
berilmu. Oleh sebab itu, sifat kejujuran sangat dianjurkan untuk dimiliki setiap 
ummat Nabi Muhammad saw, Allah swt berfirman dalam QS. Al-Anfal/8 : 27.  
                       
   
Terjemahnya:  
Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu mengkhianati Allah dan 
Rasul Muhammad dan juga janganlah kamu mengkhianati amanah-amanah 
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Ibnu Katsir katakan, ayat ini berlaku umum, meskipu benar bahwa hal ini 
diturunkan sebab yang khusus. Namun jumhur ulama (memiliki kaidah) bahwa 
pengambilan kesimpulan dari suatu ayat itu adalah berdasarkan keumuman lafazh, 
bukan sebab yang khusus. Sementara perbuatan khianat itu sendiri mencakup 
dosa-dosa kecil maupun besar, baik akibatnya kepada pribadi saja maupun orang 
lain. Amanat adalah amal-amal perbuatan yang diamanatkan oleh Allah, kepada 
hamba-hamba-Nya.
86 
3. Appau annaba (Makassar), Ada’ Tongeng (Bugis) artinya berkata 
benar 
Appau naba atau ada’tongeng dalam bahasa indonesia diartikan sebagai 
berkata benar, artinya berkata benar sebagaimana adanya seharusnya, betul, dan 
tidak ada yang salah apa yang di katakan, sesuai dengan fakta yang terjadi dengan 
apa yang di ceritakan oleh seseorang. Jadi berkata benar adalah upaya dalam 




Dg Rajiman, sebagai tokoh masyarakat ketika di wawancarai mengatakan 
bahwa :  
 
“Jari nikaya appau sitojeng-tojenganna ia, punna carita tauwa harus ki sesuai 
anjo kajarianga atau fakta, tena kulle tauwa bayu-bayu carita mange riparanta 
tau, jari nikanaya katte rupa tau haruski nipaentengi katojengan, siangan 
kajujuranga,haruski sesuai panggaukanga siangan apa ni pau, punna gatte 




Terjemahan :  
Jadi yang dimaksud berbicara benar, kalau kita berbicara harus sesuai dengan 
fakta yang terjadi, dan tidak bisa buat-buat cerita kepada sesama, jadi kita sebagai 
manusia harus dijujung tinggi kebenaran, kejujuran harus sesuai dengan perbuatan 
dengan apa yang diucapkan, kita sebagai manusia yang dipengan adalah 
perkataannya, kalau binatang talinya yang dipengang. 
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Jadi orang yang berkata benar sesuai dengan sikap antara perkataan yang 
diucapkan dan perbuatan yang dilakukan seseorang. Berkata benar merupakan 
perilaku yang mulia, semua Agama mengajarkan untuk berkata benar dan jujur. 
Allah swt berfirman dalam QS. Az-Zumar/39:33.  
 
                  
 
Terjemahnya :  
Dan orang yang membawah kebenaran Muhammad dan membenarkannya, 
mereka itulah orang-orang yang bertakwa.
89
 
Yang dimaksud orang yang membawah kebenaran adalah orang yang 
selalu jujur di setiap perkataan, perbuatan, dan keadaannya. Secara umum orang 
yang berkata benar, memiliki moral  dan akhlak yang bagus merupakan produk 
yang dihasilkan oleh Agama dan Budaya, yang mengatur cara-cara berinteraksi 
sesama manusia seperti perbuatan, perilaku, dan ucapan, tentunya merujuk pada 
tindakan perilaku seseorang yang memiliki nilai positif sesuai aturan-aturan yang 
ada pada masyarakat. Artinya suatu prinsip yang mengandung tingka laku, seperti 
akhlak, budi pekerti dan mental, yang bisa membentuk karakter dalam diri 
seseorang sehingga dapat menilai antara yang baik dan buruk. 
90
  
4. Cara’de (Makassar), Acca (Bugis), yang berarti pandai atau pintar 
Macca berasal dari kata Acca yang berarti pandai dan pintar. Ciri orang 
pintar selalu hati tenang dan pikiran dan selalu berpihak atau berjuang dalam 
kebenaran, selalu memandang dengan sikap baji ki turusi ilalang atinna siangan 
anjo suluka ri bawana (baik kandungan hatinya dan yang keluar dimulutnya).  
Henrid, S. Pd, Dg Rewa, Ketua BPD Desa Julukanaya, mengatakan 
bahwa:  
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“Tanda na tau Caradde/Acca, nakaerokangi kabajikanga ma’bicara, siagang 
panggaukanna, punna dakkana salah, ammotereki mange ri annaba ia, sangging 
waspada ri dakkana. Sipa na tauwa cara’deka, jujuruki, ikhlas ki, siangang 
barani, tau cara’deka anggaukangi panggaukang baji siangang annaba, punna 





Terjemahnya :   
Tanda orang cendekia, menginginkan kebaikan perkataan dan perbuatan, kalau 
langkahnya salah, ia akan kembali kepada kebenaran, selalu waspada dalam 
melangkah. Artinya selalu berpihak dan berjuang dalam kebenaran. Sifat orang 
yang pintar yaitu jujur, ikhlas, dan berani, orang pintar melakukan perbuatan yang 
baik dan benar, kalau menghadapi kesulitan, maka ia akan berfikir jalan mana 
yang akan ditempu untuk dirinya. 
 
5. Kareso (berusaha atau bekerja keras) 
Kareso atau usaha dan bekerja keras yaitu untuk mencapai keberhasilan, 
baik dalam mencapai prestasi dalam pendidikan, menduduki suatu jabatan, atau 
memperoleh kehidupan yang baik semuanya membutuhkan yang namanya usaha 
atau kerja keras dan pantang menyerah. Nilai kareso merupakan tombak untuk 




Dg. Matte, sebagai tokoh masyarakat mengatakan bahwa :  
 
“Kanne mae rikamponga, utamana jama-jamanna petani, jari kareso pi tauwa 
nampa kulle anggappa nikanaya katalassang, kanne mae taua tallasa’na niaki ri 
buttaya, punna kareso tauwa attojeng-tojenggi tena nakasiaki mangganga’ 
pokoknya harsuki berhasil, contoh na kanne mae jai tommi nikanaya PNS, guru, 
tau pakulia, pasikola, nasaba kerja keras na tau toa na, bosi, kabosiangi, 
bambangallo si bambangalloi, untuk ampayoangi ana’na biaya untuk kulle mamo 







Disini dikampung ini, penghasilan utamanya atau pekerjaannya adalah sebagai 
petani, bekerja keras baru bisa mendapatkan kehidupan, masyarakat disini 
kehidupannya berada pada tanah untuk memanfaatkan menanami berbagai 
tanaman seperti padi dan jangun kuning, kalau bekerja keras harus bersunggu-
sunggu tanpa mengenal lelah atau tidak berhenti sebelum berhasil, contohnya 
dsini dikampung orang tua sangat menjunjung tinggi yang namanya pendidikan 
untuk anaknya, sudah ada berhasil dalam bidang pendidikan, baik PNS, guru, 
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tenaga kesehatan, itu adalah hasil kerja keras orang tua, hujan kehujanan, panas 
kepanasan, untuk mencarikan biaya untuk bisa berhasil di jenjang pendidikannya. 
Disini merupakan orang pekerja keras, bersatu dalam pekerjaan. 
Seperti itulah pentingnya yang namanya kareso (bekerja keras), untuk bisa 
mencari nafkah untuk keluarga tentu kita harus bekerjaa keras untuk mendapatkan 
kehidupan. Kita harus memengan sebuah prinsip kalau orang memiliki sepuluh 
jari tangan, saya pun memiliki sepuluh jari tangan, kalau orang bisa memengang 
cangkul saya pun bisa, orang bisa memengang pena meletakkan huruf demi huruf 
menjadi kalimat diatas kertas kenapa saya tidak.  
Tidak boleh menyia-nyiakan waktu luang hanya untuk hal-hal yang tidak 
bermanfaat. Allah swt berfirman dalam QS. Al-Insyirah/94: 7-8. 
                 
Terjemahnya :  
Maka apabila kamu telah selesai (dari sesuatu urusan), kerjakanlah dengan 




Tafsiran Ibnu Katsir bahwa dalam ayat ini, memberikan makna bahwa 
yang dimaksud adalah, jika telah selesai mengurus berbagai persoalan dunia maka 
bersungguh-sungguh dalam mengerjakan ibadah.
95
 
Ketika kita memengang sebuah prinsip bahwa kusappa tai laku onjo 
palang tuka’ku punna tena ku ngerang wassele minro, artinya saya tidak akan 
menginjak tangga rumah saya kalau saya tidak bawah pulang hasil, ini adalah 
prinsip Siri’ mencari kehidupan ekonomi, ini adalah kalimat motivasi untuk kita 
agar tetap menjaga dan menjunjung tinggi yang namanya Siri jangan hanya 
berpangku tangan kita harus giat bekerja, giat berfikir bagi seorang pelajar 
mahasiswa tentunya giat belajar, kasirikangi ri kalenna, paentengi siri’nu ri bija 
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pammanakannu, kasirikangko ri kalennu, itu adalah prinsip yang harus kita 
pengan.  
Jika kita renungkan nilai-nilai falsafah diatas, maka sejatinya harus kita 
pengan teguh kelima nilai-nilai falsafah Siri’ na Pacce ini adalah menyangkut 
etika, harga diri dan tata krama dalam pergaulan, menyangkut jati diri seseorang 
yang menentukan manusia ialah fungsinya sifat-sifat kemanusiaan, sehingga 
orang menjadi manusia atau tau. Jika seseorang tidak berfungsi sifat-sifat 
kemanusiaannya, ia dianggap bukan manusia, teai tau (Makassar), hanya tau-tau 
(hanya berbentuk manusia). Kelima nilai-nilai di atas, merupakan inti dari falsafah 
Siri’ na Pacce, diharapkan akan dapat menjadi manusia yang berguna dari 
berbagai aspek kehidupan dan generasi selanjutnya senantiasa mengutamakan 
nilai kejujuran, solidaritas, senantiasa berkata benar dan usaha berkerja keras. 
Kearifan lokal ini secara fungsional berhubungan dengan diri sendiri, cita-cita, 
sama makhluk dan yang utama kepada Tuhan.
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D. Pergeseran Nilai Falsafah Siri’ na Pacce 
Dalam sejarah budaya, memang Siri’ ini pernah pernah mendorong 
terhadap dinamika masyarakat pada masa pemerintahan raja-raja dan perjuangan 
pada masa kemerdekaan, akan tetapi seiring perkembangan dewasa ini mengalami 
pergeseran nilai Siri’, bukanya dijadikan dorongan berperstasi dan menimbulkan 
kreatifitasi untuk merasa malu kalau berbuat salah atau menghianati janji. 
Contohnya berani bersama-sama berbuat salah (misalnya korupsi dalam artian 
umum), akhirnya tidak ada yang merasa bersalah, berarti Siri’ (rasa malu) disini 
tidak berfungsi, apalagi yang dikatakan rasa bersalah. 
Di dalam masyarakat Sulawesi Selatan, tepatnya di Desa Julukanaya, 
masih berlangsung nilai-nilai utama kebudayaannya. Namun keberlangsungan 
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didalam lingkup kehidupannya tidak terlepas dari keadaan masyarakatnya yang 
senantiasa mengalami beberapa pergeseran dan cara pengaplikasinya dilapangan 
berbeda. Adapun pergeseran yang dimaksud di sini adalah pola menyebabkan 
timbulnya suatu hubungan baru, dan tujuan baru sehingga menyampingkan 
budaya-budaya lama dan biasa terjadi penyalahan maksud tujuan Siri’ yang dianut 
oleh masyarakat yang bersangkutan, disini agaknya mulai renggang dengan 
budaya lama dan menuju pada budaya baru. 
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Adapun nilai-nilai yang bergeser atau tidak lagi di indahkan oleh 
masyarakat atau kaum muda-mudi, sehingga mulai redup di lingkungan 
masyarakat disebabkan arus globalisasi dengan perkembangan tekhnologi yang 
tidak bisa diseimbangkan dengan baik atau dimanfaatkan dengan baik pula. 
Adapun nilai-nilai yang sudah bergeser dilingkungan masyarakat sebagai berikut :  
1. Budaya rasa malu  
Budaya rasa malu merupakan salah satu kategori akhlak yang terpuji dan 
aset terpenting dalam diri manusia, rasa malu berfungsi sebagai pengontrol atau 
pengendali bagi seseorang dari segala sifat dan perbuatan yang dilarang oleh 
Agama dan Adat. 
Sebagaimana dijelaskan oleh H. Harun Ilyas, Dg. Rola, terkait realitas 
yang terjadi dilingkup masyarakat : 
 
“Ri jammanga makin modern, anjo nikanaya budaya rasa malu mulami pudara, 
ri tangga-tanggana masyarakatka,baji battu ri kana-kananna, siangan panggau- 
kanna mulai mi tena kulle na kendalikan, sanggenna assulu mi ri norma-norma 
nikanaya  ada’ dan sopan santun. Punna di perhatikangi tallasaka anne mae, 
budaya rasa malu akan mulai hilang, ri lingkungan masyarakat ka, sanggena jai 
mi akkajariang sangkamma carana a’bicara, siagang cara berpakaian tena na 
sopan, anjo saloaraka takkikki naiki, anjo bajua takki’ki naungi, maka rua, punna 
riolo anak bainena sanna na jagai inna battu ribatena pakean siangang batena 
bicara,, punna carita siri (malu) anne maeri riolo, sipacidong-cidong mamikia 
antara ana’ bainena taua, iareka sita’gala limamo, na larro tau toa na siangang 
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keluarga na, iareka na ba’jiki, annenne na anggap biasa mi punna baju siangang 




Terjemahan :  
 
Di jaman sekarang, yang dimaksud budaya rasa malu sudah mulai pudar, ditenga-
tengah masyarakat, baik dari segi cara berbicara dan perbuatannya sudah tidak 
bisa dikendalikan dengan baik, sehingga sudah keluar dari tataran norma-norma 
adat dan sopan santun. Kalau kita perhatikan kehidupan sekarang budaya rasa 
malu akan mulai hilang dalam lingkungan masyarakat, sehingga sudah banyak 
kejadian-kejadian seperti cara berbicara dan cara berpakaian yang kurang sopan, 
celana menyempit ke atas,baju merosok turun, yang kedua kalau dulu anak 
perempuannya di jaga baik-baik, baik dari segi berpakaian dan cara bicara kalau 
bercerita siri’ (malu) pada saat dulu, kalau duduk-duduk berduan antara anak 
perempuan dengan laki-laki lain, atau berpengangan tangan, akan marah orang 
tuanya dan keluarganya bahkan kita akan dipukul, sedangkan sekarang sudah 
dianggap biasa kalau berduan dengan perempuan dan juga cara berpakaian yang 
kurang sopan, disebabkan kurangya rasa malu pada dirinya.  
 
Sebagaimana dijelaskan oleh H. Harun Ilyas, Dg. Rola, bahwa budaya rasa 
malu tidak lagi tertata rapi dengan baik dalam sendi-sendi kehidupan masyarakat 
maksudnya apabila seseorang sudah tidak memiliki rasa malu lagi, maka dia tidak 
akan segan-segan melakukan segala pelanggaran moral.  
H. Lepu menjelaskan perbandingan antara dulu dan sekarang yang 
namanya budaya rasa malu :  
 
“Anjo riolo nak, kacinikang mami bitisi’na anjo mae ba’bainea na sanna batena 
siri-siri, siagang anjo mae riolo punna nipidandang niciniki anak bainena tauwa 
na sanna larrona tau toana, tapi sipa’rua annenne tauwa punna ta’tongkoki 
sanggenna naung ri tompo bangkenna justru siri-siriki, siagang anenne punna 
tena nia liriki anak bainena tauwa justru siri’-siriki mangeri ri tau”.
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Terjemahan :  
Dulu nak, kalau kelihatan betisnya seorang perempuan justru dia sangat malu, dan 
dulu ketika dilirik anak gadis, orang tuanya akan marah, tapi sekarang justru 
kebalikannya kalau orang berpakaian yang menutupi sampai ke mata kaki-nya 
justru dia malu, dan juga sekarang ketika tidak dilirik anak gadis nya oleh 
seseorang justru timbul yang namanya rasa malu kepada seseorang. 
Kalau kita perhatikan pada saat sekarang ini, sungguh ironis sekali ada 
beberapa yang dilakukan oleh anak-anak remaja mengenai budaya rasa malu atau 
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sopan santun, di majalah, televisi, internet, sosial media, tak jarang orang berani 
melakukan perilaku yang sebenarnya dianggap tidak sopan, namun sudah 
dianggap biasa seperti cara berpakaian, dan cara berbicara.  
2. Budaya rasa bersalah 
Perasaan bersalah biasanya saat hati nurani kita mengatakan ke diri kita 
sendiri bahwa kita telah melakukan seuatu yang salah, perasaan bersalah 
umumnya berguna untuk membuat kita bertanggung jawab atas apa yang kita 
lakukan. Inilah yang perlu kita renungkan bahwa ketika kita melakukan sesuatu 
yang dapat merugikan seseorang maka perlu ada pengendalian dalam diri kita, 
inilah yang sukar kita temukan dilingkungan masyarakat tentang rasa bersalah.  
Hasil wawancara Dg Rajiman mengemukakan bahwa :  
 
“Ngura na kulle sisala nenne na riolo nikanaya rasa bersalah, na anggap ki 
kalenna serba kullei, manna tingai hak na na anggap ki hak na, nasaba biasa nia 
kajariang perasaannya orang ni gau bawang, harga dirinya orang ni gau 
bawang, hartanya orang ni gau bawang, tena salana taua ni ba’ji, barang-barang 
na taua nu gau bawang, tena nu julu barang-barang tanu balli, tanu ta’gala, 
nanu alle harta na taua, berarti tau tena mintong rasa bersalana ri kalenna, 
manna tingai barang-barang na, nakunggi anunna. Na anggap ki kalenna jago 





Terjemahnya :  
 
Kenapa bisa berbeda antara dulu dan sekarang yang namanya rasa bersalah, 
karena menganggap dirinya serba bisa, biar bukan haknya dia menganggap itu 
haknya, karena sering terjadi perasaannya orang dizalimi, harga dirinya orang 
dizalimi, hartanya orang di rampas, tidak ada salah nya orang dipukul, biar 
hartanya orang tidak dibeli dan tidak digadaikan, biasa diambil paksa hartanya, itu 
orang tidak punya rasa bersalah dalam dirinya, biar bukan miliknya, dia 
mengatakan itu punya saya. Karena menganggap dirinya orang pemberani, dia 
tidak paham bahwa hidup ini bukan untuk merampas hak orang.  
Dengan arus globalisasi sebagai arus fenomena sosial yang menjalar 
kesemua aspek kehidupan masyarakat melalui media sosial, sehingga banyak 
memicu persoalan-persoalan yang menimbulkan berbagai dinamika sosial yang 
dapat menghilangkan nilai-nilai yag ada dalam Siri’ na Pacce, misalnya dalam 
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media sosial banyak anak remaja yang melakukan video yang berjoget-joget  
dengan pakaian yang kurang mencermingkan kesopanan sehingga budaya rasa 
malu dan rasa bersalah berbeda dengan dulu, sebab mereka melihat perkembangan 
generasi muda seperti seringnya tawuran, gaya berpakaian yang tidak sopan, 
kurangnya rasa empati yang tinggi, serta perilaku yang kurang mencerminkan 
nilai-nilai yang terkandung dalam Siri’ na Pacce’. 
Kehidupan masyarakat rata-rata arahkan Siri’ itu ke kriminal, dia tidak 
mengarahkan Siri’ itu ke positifnya contohnya kalau sholat tidak membaca doa 
rukuk dan sujud itu Siri’ juga, puasa dua hari, satu hari permulaan setelah itu 
tidak, itu Siri’ namaya, sebagian masyarakat tidak merasakan itu, dia hanya fokus 
pada kawin lari, memukul orang nah dia hanya larikang ke situ rata-rata 
mudaratnya yang cukup besar, tidak memikirkan bagaimana Siri’ itu bisa hidup 
untuk mendatangkan manfaat pada dirinya dan orang lain. Jadi mudoratnya saja 
yang dilihat, kalau yang namanya pembunuhan tidak segan-segan, padahal tidak 
sesempit itu yang namanya Siri’ na Pacce. 
Selama nilai positifnya lebih dominan, silahkan Siri’ dan Pacce itu di 
hidupkan, tapi kalau dampak mudoratnya yang lebih besar maka perlu ada 
pengendalian diri didalamnya. Jadi pengendaliannya hanya dua tiangnya, yaitu 
Agama dan Pendidikan. 
Orang yang hidup pada zaman pertengahan pertama dan kedua masih, 
anak-anak sekarang hidup di zaman akhir, abad pertengahan sudah mulai terkikis 
itu budaya Siri’ kecuali hidupnya tidak jauh dari lingkungan keluarganya, tetapi 
jauh dari lingkungan keluarganya terkikis sedikit demi sedikit yang namanya 
budaya Siri’ na Pacce.  
Oleh karena itu, yang bisa mempertahankan hanya satu yaitu Agama, 




yang namanya budaya Siri, (malu) itu merupakan hal yang utama adalah sholat 
yang harus kita diperbaiki, sebagaimana Allah swt memerintahkan kepada hamba-
Nya melalui kalam-Nya yang suci, Allah swt berfirman dalam QS Al-Ankabut/29: 
45, yang berbunyi : 
 
                        
        
 
Terjemahnya :  
Sesunggunya sholat itu mencegah dari perbuatan keji dan mungkar dan 
ketahuilah mengingat Allah (sholat) itu lebih besar keutamaannya dari 
ibadah yang lain. Allah mengetahui apa yang kamu kerjakan.
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Ayat ini menjelaskan bahwa sholat merupakan tiang Agama dan bisa 
menghindarkan manusia dari berbagai dinamika kesenangan dunia. 
Jadi untuk bisa menyeimbangan hanya ada dua yaitu Agama dan 
Pendidikan hanya Agama dan pendidikan yang bisa mengkanter dengan semua 
itu, baru hanya satu generasi yang sempat di benahi yang sudah diseimbangkan 
karena sudah ada pendidikan Agama. Kalau dominan moral keagamaannya sudah 
masuk lompo Siri’ lompo Pacce, artinya besar Siri’nya dan Pacce, dalam nilai 
positifnya bukan lompo Siri’ lompo Pacce dalam nilai negatifnya. Jadi apapun 
yang terjadi kita harus melihat dampak yang akan ditimbulkannya mudarat atau 
manfaatnya, makanya harus ada pemangku Adat, ketua Adat ini yang menetralkan 
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A. Kesimpulan  
1. Sejarah awal mula Siri’ na Pacce, yaitu semenjak Nabi Adam as, 
semenjak adanya manusia sudah ada rasa atau perasaan malu, karena Allah 
memang menciptakan dan memberikan fasilitas perasaan kepada manusia 
sehingga terciptalah budaya Siri’ na Pacce, karena manusia itu diberikan 
perhiasan oleh Allah perhiasannya adalah rasa, rasa adalah hawa nafsuh 
(syahwat). Jadi Siri’ dan Pacce sesungguhnya perasaan yang dialami 
manusia, dan semua manusia memiliki rasa malu dan pedih. Jadi awal 
mula yang namanya Siri’ na Pacce di Desa Julukanaya, yaitu Silariang 
(kawin lari) antara laki-laki dan perempuan, maka tindakan yang dilakukan 
dianggap melakukan perbuatan Siri’ (malu), yang membawag aib bagi 
kedua bela pihak, terutama pihak perempuan yang di nodai kehormatannya 
atau harga dirinya apalagi memiliki jabatan orang tuanya. 
2. Nilai-nilai Falsafah Siri’ na Pacce, merupakan dasar falsafah hidup yang 
harus dijunjung tinggi dan masih dijaga dalam masyarakat Julukanaya 
seperti, Passamaturukang, (solidaritas atau perstuan). Jujuruki (Makassar), 
Lempu’ (Bugis), diartikan sebagai kejujuran. Appau annaba (Makassar) 
Ada’ tongeng (Bugis), artinya berkata benar. Cara’de (Makassar), Acca’ 
(Bugis), artinya pandai atau pintar. Kareso (Makassar) Reso (Bugis), 
artinya berkerja keras. Nilai-nilai ini diistilahkan Sulapa’ Appaka (empat 
persegi atau empat penjuru) yaitu angin, api, air, tanah, orang yang dapat 
menyeimbangkan keempat sifat tersebut dinamakan manusia yang 




3. Pandangan masyarakat terkait pergeseran nilai falsafah Siri’ na Pacce 
yang pertama, rasa malu, bahwa budaya rasa malu tidak lagi tertata rapi 
dengan baik dalam sendi-sendi kehidupan masyarakat, yang kedua rasa 
bersalah, dalam kehidupan masyarakat membuat segala aktivitas memicu 
persoalan yang dapat menimbulkan berbagai dinamika sosial yang dapat 
menghilangkan nilai-nilai siri na pacce. 
B. Implikasi  
Implikasi yang diharapkan dalam penelitian yaitu semoga masyarakat yang 
berada di dataran tinggi khususnya Desa Julukanaya tetap menjunjung nilai-nilai 
budaya Siri’ na Pacce dalam kehidupan bermasyarakat, dan senantiasa menjaga 
lisan, tingka laku, ucapan dan menjaga harga diri. 
Ada petuah yang mengatakan bahwa “ni tallasa ri tompo’na anne lino 
nasaba Siri ji, jari pa’niaki siri’nu na paccenu ri batang kalennu, na punna tena 
mo siri’nu siagang paccenu sanrapang mako olo-olo (binatang), dalam bahasa 
Makassar artinya (kita hidup di dunia ini karena Siri’ jadi hadirkan Siri na Pacce 
mu didalam diri kamu, kalau sudah tidak ada Siri’ dan Pacce maka tidak ada 
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PEDOMAN WAWANCARA PENELITIAN  
“PERGESERAN NILAI FALSAFAH SIRI’ NA PACCE DALAM 
KEHIDUPAN MASYARAKAT DI DESA JULUKANAYA, KECAMATAN 
BIRINGBULU, KABUPATEN GOWA” (Tinjauan Etika) 
A. DAFTAR PERTANYAAN  
1. Tikamma pakaramulanna atau sejarana Siri’ na Pacce? 
(Bagaimana awal mula atau sejarah Siri’ na Pacce?) 
 
2. Apa nikana hukum-hukum Siri, na Pacce? 
(apa yang dimaksud hukum-hukum Siri’ na Pacce?) 
 
3. Apa kajariang punna tena Siri’ na Pacce ri kalenna se‟rea tau? 
(Apa yang terjadi kalau tidak ada Siri’ na Pacce didalam diri seseorang?) 
 
4. Tikamma merurutta anjo nikanaya Siri’ na Pacce? 
(bagaimana menurut anda yang di maksud Siri’ na Pacce?) 
 
5. Apakah parallui pa‟nia Siri’ na Pacce ri batang kalea? 
(apakah perlu menghadirkan Siri’ na Pacce didalam diri kita?) 
 
6. Tikamma nikanya ia nilai-nilai Falsafah na Siri’ na Pacce? 
(Bagaimana yang dimaksud nilai-nilai Falsafah Siri’ na Pacce?) 
 
7. Nilai-nilai apa nia kinja na passamaturuki kanne rikamponga? 
(Nilai-nilai apa yang masih dijunjung tinggi dikampung ini?) 
 
8. Nilai-nilai apa yang bergeser dikampung ini? 









B. DAFTAR INFORMASI PENELITIAN 
No. Nama  Umur  Tanggal Pekerjaan Agama 
1. 
H. Harun Ilyas.  
S. Ag, M. Pd, Dg 
Rola 
49 30 Maret 2021 Tokoh Adat Islam 




3. Bapak Musa 49 12 April 2021  Kades Islam 
4.  
Henrid S. Pdi,  
Dg. Rewa 
31 19 April 2021 Ketua BPD Islam 
5.  H. Lepu  65 26 April 2021 Imdes  Islam 































1. H. Harun Ilyas, S. Ag, M. Pd, Dg. Rola, selaku Tokoh Adat, wawancara 




































4. Henrid S. Pdi, Dg. Rewa, selaku ketua BPD Desa Julukanaya, wawancara 
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